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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang
objeknya adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa
sebagai mediumnya. Berkembangnya karya sastra tidak terlepas dari penulis
dengan berbagai karyanya. Salah satu karya sastra yang terdapat dalam khasanah
kesastraan adalah prosa. Prosa dalam dunia sastra disebut juga dengan fiksi yang
merupakan cerita rekaan atau khayalan dari penulis untuk memberikan hiburan
kepada pembaca yang di dalamnya dipenuhi dengan khayalan serta imajinasi
oleh penulis untuk menghidupkan cerita.

Pada hakikatnya karya sastra adalah refleksi dari kehidupan masyarakat
yang dikembangkan dengan imajinasi pengarang. Sebagai sebuah refleksi, karya
sastra memang tidak sepenuhnya meniru secara riil kehi-dupan masyarakat, akan
tetapi memberikan pelajaran dan kemungkinan dari sudut pandang estetis
terhadap persoalan-persoalan yang terjadi dalam masyarakat. Dalam kehidupan
masyarakat, sastra mempunyai beberapa fungsi yaitu fungsi rekreatif sastra
dapat memberikan hiburan yang menyenangkan bagi penikmat atau
pembacanya. Fungsi diktatif sastra mampu mengarahkan atau mendidik
pembacanya karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terkandung di
dalamnya. Fungsi estetis sastra mampu memberikan keindahan bagi penikamat
atau pembacanya karena sifat ke-indahannya. Fungsi moralitas sastra mampu

memberikan pengetahuan ke-pada pembaca atau penikmatnya sehingga tahu




moral yang baik dan buruk, karena sastra yang baik selalu mengandung nilai
moral yang tinggi. Fungsi religius sastra menghasilkan karya-karya yang
mengandung ajaran agama yang dapat diteladani.

Salah satu karya sastra yang diminati oleh masyarakat dari waktu ke waktu
ialah novel. Novel merupakan cerita fiksi yang memiliki perbedaan di antara
karya sastra lainnya. Hal tersebut dikarenakan, novel tidak dapat diselesaikan
dalam sekali duduk, artinya seorang pembaca memerlukan waktu lebih lama
untuk menyelesaikan membaca novel tersebut. Selain itu, dibanding dengan fiksi
lainnya novel lebih memberikan kesan meluas dan mendetail.

Menurut Tarigan (dalam Rahayu, 2015: 1) sebuah novel dapat dikatakan
berhasil apabila pembaca mampu memahami, menghayati (terbawa ke dalam
cerita), serta mengandung unsur estetis di dalamnya. Unsur estetis yang
dimaksud adalah karya tersebut bukanlah sekadar sebuah karya imajinasi belaka
saja, namun diperlukan adanya kesadaran dan tanggung jawab dari segi
kreativitas sebagai karya seni. Untuk menghasilkan keberhasilan itu tentu saja
diperlukan keterlibatan di dalamnya yaitu keterlibatan antara penulis dengan
para tokoh tentang apa saja yang akan dilakukan tokoh tersebut, apa saja yang
dipikirkan, bagaimana perasaan para tokoh, serta mengapa para tokoh bertindak
sedemikian rupa sehingga melahirkan permasalahan atau disebut juga dengan
konflik.

Konflik yang dihadirkan oleh seorang pengarang tidak luput dari kenyataan
bahwa keberadaanya merupakan bagian dari kehidupan manusia. Sebagai

makhluk sosial yang hidup berdampingan, seringkali muncul konflik. Pada




dasarnya, setiap manusia mempunyai karakter sendiri-sendiri dan sifat manusia
sebagai makhluk sosial, maka terjadilah interaksi antara karakter-karakter yang
sering menimbulkan persinggungan atau konflik. Konflik adalah suatu
konsekuensi dari komunikasi yang buruk, salah pengertian, salah perhitungan
dan proses-proses lain yang tidak disadari.

Dalam karya sastra konflik batin sebagai ketegangan atau pertentangan
terjadi antara dua kekuatan, pertentangan yang terdapat dalam diri satu tokoh
maupun antara dua tokoh, bahkan antar kelompok. Aspek keji-waan biasanya
ditampilkan melalui tokoh-tokoh yang terdapat dalam karya sastra tersebut,
sehingga untuk mengetahui atau mempelajari tingkah laku tokoh-tokoh dalam
suatu karya sastra diperlukan pertolongan penge-tahuan psikologi.

Lebih lanjut, lingkungan hidup juga merupakan salah satu sebab utama
terjadinya gangguan psikologis pada manusia. Hal tersebut dapat terlihat pada
daerah perkotaan yang mayoritas antara manusia satu dengan yang lainnya
cenderung bersifat individualis dan minim komunikasi. Gambaran kehidupan
semacam itu seringkali dapat menimbulkan berbagai konflik, seperti adanya
perbedaan pemikiran, sifat tidak menyenangkan yang berujung pada
kesalahpahaman antara satu dengan yang lainnya. Bentuk permasalahan seperti
inilah yang ingin dihadirkan oleh seorang pengarang sebagai suatu refleksi serta
hiburan melalui karyanya kepada para pembaca.

Dalam kegiatan mengapresiasikan novel dapat ditinjau dari dua unsur, yaitu
unsur ekstrinsik dan intrinsik. Unsur ekstrinsik ialah unsur yang menyusun

sebuah karya sastra dari luarnya menyangkut aspek sosiologi, psikologi, religius,




moral, humanisme dan lain-lain. Unsur intrinsik ialah unsur yang membentuk
karya sastra dari dalam yang mewujudkan struktur suatu karya sastra, seperti:
tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan pusat pengisahan, Sadikin (dalam
Putri, 2017: 1).

Ditinjau dari segi tokoh atau para pelaku ceritanya, novel pada umumnya
menampilkan tokoh-tokoh yang saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya sehingga dapat dijadikan sebagai pengalaman batin serta memperluas
wawasan tentang kehidupan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan
bahwa novel ditulis pengarang untuk menawarkan model kehidupan yang
diidealkan (Nurgiantoro, 1993: 321). Model kehidupan yang diidealkan tersebut
digambarkan dalam sebuah karya sastra melalui tokoh tokoh yang ditampilkan
dalam cerita. Hal tersebut dapat diketahui setelah pembaca memahami secara
keseluruhan karya sastra (novel) yang ditulis oleh pengarang melalui karakter-
karakter yang tergambarkan melalui penokohan.

Penokohan dalam suatu novel bergantung pada seorang pengarang untuk
memberikan jiwa pada setiap tokoh dalam karyanya. Salah satu tokoh yang
ditampilkan adalah tokoh perempuan. Tokoh perempuan yang tergambarkan di
dalam sebuah cerita merupakan cerita fiksi hasil dari pembayangan pengarang
terhadap realitas yang terjadi dalam lingkungan kehidupan atau menggambarkan
suatu realitas yang dihadapi oleh pengarang itu sendiri. Penokohan dalam karya
sastra akan mengarahkan pembaca pada pengimajian yang dibuat oleh
pengarang yang dapat diungkapkan melalui citra yang menyerupai gambaran

yang dihasilkan oleh hasil tafsiran pembaca terhadap suatu objek. Citra tidak




terlepas dari pentingnya se-buah penokohan sebab melalui penokohan dapat
diketahui bagaimana citra yang dimiliki oleh para tokoh dalam sebuah cerita.

Sastra adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karya seni. Sastra merupakan
segala sesuatu yang ditulis dan dicetak. Selain itu, sastra merupa-kan karya
imajinatif yang dipandang lebih luas pengertiannya daripada karya nonfiksi.
Perbedaan utama antara fiksi dan non fiksi terletak dalam tujuan dan sifat. Non
fiksi bersifat aktualitas sedangkan fiksi bersifat realitas. Aktualitas adalah apa-
apa yang benar-benar terjadi sedangkan realitas adalah apa-apa yang dapat
terjadi (tetapi belum terjadi).

Orang dapat mengamati tingkah laku tokoh-tokoh dalam sebuah roman atau
drama dengan pertolongan psikologi. Andai kata tingkah laku tokoh-tokoh
tersebut sesuai dengan apa yang diketahuinya tentang jiwa manusia, ia telah
berhasil menggunakan teori-teori psikologi modern untuk menjelaskan dan
menafsirkan karya sastra, Hardjana (dalam Setianingrum, 2008: 3).

Karya sastra masih ada hubungannya dengan psikologi. Psikologi
mempelajari aktivitas-aktivitas individu, baik aktivitas secara motorik,
kognitif, maupun emosional. Oleh karena itu, psikologi merupakan suatu ilmu
yang menyelidiki serta mempelajari tentang tingkah laku atau aktivi-tas-
aktivitas, di mana tingkah laku dan aktivitas-aktivitas itu sebagai mani-festasi
hidup kejiwaan. Dalam kaitannya dengan sastra, psikologi merupa-kan ilmu
bantu yang relevan karena dari proses pemahaman terhadap kar-ya sastra dapat

diambil ajaran dan kaidah psikologi.




Alasan dipilihnya novel Sitayana karya Cok Sawitri yaitu, (1) Novel
Sitayana merupakan novel terbitan baru yaitu tahun 2019, sehingga dapat
dikatakan masih orisinil, karena belum pernah dikaji oleh peneliti-peneliti lain.
(2) Adanya pertimbangan bahwa novel Sitayana merupakan salah satu karya
sastra kontemporer yang sarat akan aspek psikologis yang dialami oleh tokoh
utama dalam novel. Aspek psikologis yang dialami oleh tokoh utama pada novel
Sitayana tercermin dari banyaknya permasalahan yang dialami oleh tokoh utama
hingga memunculkan konflik batin. Konflik batin tokoh utama dalam novel
Sitayana dapat dipelajari dan ditelaah sebagai bahan kajian yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. (3) Novel Sitayana diterbitkan pertama kali pada
tahun 2019. Novel ini ditulis oleh Cok Sawitri, salah satu sastrawan perempuan
Indonesia yang telah menerbitkan banyak karya dalam Bahasa Indonesia dan
beberapa karyanya telah diterjemahkan ke dalam Bahasa asing. (4) Novel
Sitayana berangkat dari kisah epik pewayangan Ramayana yang dikemas
dengan gaya penceritaan yang berbeda dan menjadikan daya tarik dari novel ini.

Dalam penelitian ini hanya dipusatkan pada analisis pelaku dalam novel
dengan memahami konflik batin tokoh utama dalam novel. Penelitian mengenai
konflik batin tokoh utama ini merujuk pada penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya oleh Wiwik Rahayu (2015) berjudul Konflik Batin Tokoh Utama
Dalam Novel Detik Terakhir Karya Alberthiene Endah dan disimpulkan bahwa,
wujud konflik batin yang dialami oleh tokoh utama meliputi pertentangan antara
pilihan yang tidak sesuai dengan keinginan, kebimbangan dalam menghadapi

permasalahan, dan harapan tidak sesuai dengan kenyataan. Selain itu, pernah




juga dilakukan oleh Diana Ayu Kartika dengan judul Konflik Batin Tokoh Utama
Dalam Novel Nayla Karya Djenar Maesa Ayu:Tinjauan Psikologi Sastra yang
mendes-kripsikan penyiksaan yang dilakukan oleh seorang ibu kandung kepada
anaknya, Nayla, dengan melakukan penusukan di selangkangan tokoh Nayla
dengan menggunakan peniti setiap kali ia mengompol di malam hari. Hal ini
memberikan gambaran yang miris bagi hidupnya dan memunculkan konflik
batin pada diri Nayla sepanjang kehidupannya. Penelitian lain yang serupa
adalah penelitian yang dilakukan oleh Fransiska Wenny Wulandari (2018)
berjudul Analisis Konflik batin Tokoh Utama Tegar dalam Novel Sunset dan
Rosie Karya Tere Liye: Pendekatan Psikologi Sastra. Penelitian yang dilakukan
Fransiska mendeskripsikan tentang konflik batin tokoh utama bernama Tegar
yang meliputi tidak terpenuhinya beberapa aspek diantaranya kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan keama-nan, tidak terpenuhinya akan cinta dan
memiliki, tidak terpenuhinya kebutuhan akan penghargaan, tidak terpenuhinya
kebutuhan akan aktalisasi diri. Kesamaan penelitian yang dilakukan penulis
dengan penelitian sebelumnya ialah sama-sama menggunakan pendekatan sastra
berspektif psikologi sastra dan menggunakan novel sebagai sumber data
penelitian. Kemudian perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
penelitian sebelumnya terletak pada novel yang diteliti dan pengkategorian
konflik batin yang ditampilkan dalam novel. Pengategorian tersebut didapatkan

penulis berdasarkan peran tokoh yang terdapat dalam novel.




B. Ruang Lingkup

Novel adalah karya prosa fiksi hasil imajinasi penulis yang meng-
gambarkan refleksi kehidupan tokoh dan segala masalah yang menyertainya
secara utuh dengan berbagai nilai yang turut membangun kelengkapan sebuah
cerita. Struktur novel meliputi: Unsur ntrinsik dan unsur ekstrin-sik.Unsur
intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur-
unsur tersebut yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-
unsur yang secara faktual akan dijumpai jika seseorang membaca karya sastra.
Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta
membangun cerita. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada
di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan
atau sistem organisme karya sastra, namun tidak ikut menjadi bagian di
dalamnya.

Ruang lingkup diperlukan agar penelitian ini dapat mengarah serta
mengenai sasaran yang diinginkan. Sebuah penelitian perlu dibatasi ruang
lingkupnya agar wilayah kajiannya tidak terlalu luas yang dapat berakibat
penelitiannya menjadi tidak fokus. Perlu diketahui pula bahwa penelitian yang
baik bukan penelitian yang objek kajiannya luas ataupun dangkal, melainkan
penelitian yang objek kajiannya memfokus dan mendalam.

Dalam penelitian ini membahas aspek struktural yang merupakan
pendekatan yang memandang dan memahami karya satra dari segi struktur karya

itu sendiri. Analisis struktural merupakan prioritas pertama sebelum melakukan




analisis yang lain. Analisis struktur novel yang difokuskan dalam penelitian ini
meliputi tema, penokohan dan perwatakan, setting dan alur.

Objek kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Sitayana
karya Cok Sawitri. Novel ini diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama pada
tahun 2019 cetakan pertama dengan tebal vi + 359 halaman dengan ukuran
setengah kuarto. Novel Sitayana dipilih sebagai objek kajian penelitian ini,
karena konflik yang terdapat di dalamnya banyak merepresentasikan konflik
batin tokohnya. Konflik batin yang dikaji antara lain yaitu ketidakberdayaan,
kesedihan, ketakutan, rasa berharap dan kegelisahan
C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup, fokus penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut.

1. Bagaimana deskripsi unsur intrinsik meliputi tema, tokoh dan

penokohan, alur dan setting dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri?

2. Bagaimana analisis konflik batin meliputi aspek ketidakberdayaan,

kesedihan, ketakutan, rasa berharap dan kegelisahan dalam novel

Sitayana karya Cok Sawitri ditinjau dari kajian psikologi sastra?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan unsur intrinsik meliputi tema, tokoh dan penokohan,
alur dan serting dalam novel Sitayana karya Cok Sawitri.
2. Mendeskripsikan konflik batin meliputi aspek ketidakberdayaan,
kesedihan, ketakutan, rasa berharap dan kegelisahan dalam novel
Sitayana karya Cok Sawitri ditinjau dari kajian psikologi sastra.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan

manfaat praktis sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dan wacana
yang berhubungan dengan kajian psikologi sastra. Adapun pembahasan dalam
penelitian ini dapat menyumbangkan tambahan ilmu khususnya dalam hal

konflik batin.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti dapat digunakan untuk memperkaya serta menambah
pengetahuan tentang bentuk konflik batin dan aspek-aspek psikologi.
b. Bagi pembaca dapat memberikan manfaat serta pengetahuan dan gambaran
konflik batin yang dialami tokoh utama yang dapat menjadi landasan dalam

bersikap.
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c. Bagi masyarakat, penelitia ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat bahwa sastra sangat berkaitan dengan kehidupan sebenanya.
Termasuk aspek-aspek psikologis yang dialami tokoh-tokoh cerita.

d. Bagi dunia pendidikan, diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
konflik batin, dan juga menjadi referensi pembelajaran di sekolah maupun di
tingkat pendidikan tinggi. Serta dapat mengembangkan ilmu sastra, khusunya
dalam konflik batin dan juga diharapkan mampu memberikan sumbangan

pada pembelajaran sastra di sekolah.




BABII
LANDASAN TEORI
A. Aspek Struktural
Pada bab berikut struktur cerita novel Sitayana karya Cok Sawitri dari sudut
pandang tema, penokohan, alur dan setting. Suatu karya sastra di bangun oleh
unsur-unsur pembangun yang saling berkaitan, sehingga menjadi karya yang utuh.
Unsur-unsur struktur pembangun dalam Novel Sitayana karya Cok Sawitri

dideskripsikan melalui penjelesan berikut.
1. Tema

Tema merupakan salah satu unsur yang sangat penting di dalam sebuah
cerita. Tema berkaitan erat dengan fokus atau pun dasar yang dipakai oleh
pengarang untuk mengembangkan sebuah cerita. Setiap cerita biasanya dibuat
dengan berdasarkan tema tertentu dan seluruh aktivitas di dalam cerita juga didasari
oleh tema tersebut. Tema salah satu intrinsik yang tidak mudah untuk ditemukan
secara cepat, karena untuk menemukan tema perlu memahami secara komprehensif
unsur intrinsik seperti tindakan tokoh, dan pikiran tokoh. Hal ini membuktikan
bahwa yang menjadikan novel lebih menarik yaitu penyajian tema dan penokohan.
Tema merupakan inti dasar sebuah karya sastra dan tema juga menjadi landasan

utama pengarang ketika akan membuat cerita.

Nurgiantoro (2007: 71) mengatakan sebuah karya sastra selalu berkaitan
dengan makna kehidupan. Tema adalah ide yang melandasi suatu cerita yang
diperankan, serta sebagai pangkal tolak pengarang dalam aktivitas pemaparan karya

fiksi yang dibuatnya. Tema merupakan suatu amanat utama yang disampaikan oleh
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penulis lewat karangan atau pun karya sastranya. Dengan demikian tema dapat
dipandang sebagai dasar cerita, gagasan dasar umum. Gagasan dasar umum inilah
yang sebelumnya telah ditentukan pengarang digunakan untuk mengembangkan

cerita.

2. Penokohan

Penokohan adalah penyajian tokoh dan pencitraan tokoh. Tokoh-tokoh
perlu digambarkan ciri-ciri lahir, sifat serta sikap-sikap batinnya agar wataknya
dapat dikenal oleh pembaca (Sudjiman, 1988: 23). Penokohan ialah cara pandang
melukiskan tokoh-tokoh dalam cerita yang ditulisnya, Penokohan sekaligus
menggambarkan teknik perwujudan dan tokoh dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro,

1995: 166).

Menurut Sudjiman (1992: 23-26) terdapat empat metode dalam
penokohan, yaitu (1) metode langsung atau analitik, (2) metode tidak langsung

atau dramatik, (3) metode kontekstual dan (4) metode campuran.

1. Metode langsung atau analitik adalah teknik pelukisan watak tokoh dimana
pengarang memaparkan saja watak tokoh dan dapat juga menambah
komentator tentang watak tersebut.

2. Metode tidak langsung atau dramatik adalah teknik pelukisan watak tokoh
di mana pengarang tidak memaparkan watak tokoh secara langsung tetapi
pembaca dapat menyimpulkan watak tokoh tersebut dari pikiran, cakapan,
lakuan tokoh, yang disajikan pengarang bahkan juga dari penampilan

fisiknya serta dari gambaran lingkungan atau tempat tokoh.
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3. Metode kontekstual adalah teknik pelukisan watak tokoh dilihat dari
bahasanya yang digunakan pengarang dalam mengacu pada tokoh.
4. Metode campuran atau kombinasi adalah campuran dua atau tiga metode
tersebut.
3. Alur
Alur adalah peristiwa-peristiwa yang diurutkan yang membangun tulang
punggung cerita. Peristiwa-peristiwa tidak hanya meliputi yang bersifat fisik seperti
cakapan atau lakuan tetapi juga termasuk perubahan sikap tokoh yang mengubah
nasib (Sudjiman, 1988: 30). Alur dalam karya sastra secara umum dapat dibedakan
menjadi tiga bagian yaitu awal, tengah, dan akhir. Bagian awal berisi eksposisi yang
mengandung instabilitas yang merangsang timbulnya konflik. Bagian tengah
mengandung klimaks yang merupakan puncak konflik. Bagian akhir mengandung
penyelesaian atau pemecahan masalah (Sayuti dalam Wiyatmi,2006: 37). Sudjiman
(1988: 30-36) membagi struktur umum alur menjadi delapan bagian yaitu

paparan, angsangan, gawatan, tikaian, rumitan, klimaks, leraian, dan selesaian.

a. Paparan adalah penyampaian informasi kepada pembaca. Paparan merupakan
fungsi utama awal suatu cerita.Pada tahap ini, berfungsi untuk memancing rasa

ingin tahu pembaca.

b. Rangsangan adalah peristiwa yang mengawali timbulnya gawatan.
Rangsangan sering ditimbulkan oleh masuknya seorang tokoh baru sebagai

katalisator.

c. Gawatan adalah tahapan yang ditimbulkan oleh rangsangan.
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d. Tikaian adalah perselisihan yang timbul sebagai akibat adanya dua kekuatan

yang bertentangan (protagonis dan antagonis).

e. Rumitan adalah perkembangan dari gejala awal tikaian menuju klimaks.

f.  Klimaks adalah titik puncak cerita. Klimaks tercapai apabila rumitan mencapai

puncak kehebatannya.

g Leraian adalah tahap yang menunjukkan peristiwa ke arah selesaian atau

penyelesaian.

h. Selesaian adalah bagian akhir atau penutup cerita.

4. Setting

Latar (setting) adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam
cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa- peristiwa yang sedang
berlangsung (Stanton, 2007:35). Aminuddin (2002:69) yang menyebutkan bahwa
setting selalu memiliki hubungan dengan penokchan, perwatakan, suasana cerita
atau atmosfer, alur atau plot dalam rangka mewujudkan tema suatu cerita.

Burhan Nurgiyantoro 2007:227-333) membagi latar dalam tiga unsur
pokok yaitu: tempat, waktu, dan sosial.

a) Latar tempat, yakni menjelaskan lokasi terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi, misalnya tempat- tempat dengan

nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu.

b) Latar waktu, berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa

yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur waktu yang digunakan
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pengarang dalam cerita ini misalnya berupa waktu faktual, waktu yang ada
kaitannya dengan peristiwa sejarah.
c) Latar sosial, yakni menjelaskan hal-hal yang ada kaitannya dengan karya
fiksi misalnya kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,
pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap dan lain-lain yang tergolong
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa latar adalah suatu keadaan ataupun suasana yang
melatarbelakangi suatu peristiwa yang terjadi dalam suatu cerita, termasuk di
dalam waktu, ruang, dan tempat serta lingkungan sosial. Selain waktu, tempat, dan
lokasi dan kebiasaan hidup dapat tampil sebagai setting.
B. Konflik Batin

Konflik merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah cerita.
Pentingnya kehadiran konflik dalam suatu cerita dijelaskan oleh Stanton
(2007:31) bahwa dua elemen dasar yang membangun alur adalah konflik dan
klimaks. Setiap karya fiksi setidaknya-tidaknya memiliki konflik internal (yang
tampak jelas) yang hadir melalui hasrat dua orang karakter atau hasrat seseorang
karakter dengan lingkungannya. Konflik-konflik spesifik ini ini merupakan

subordinasi satu konflik utama yang bersifat eksternal, internal , atau dua-duanya.
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Dengan demikian, dari penjelasan tersebut pentingnya menghadirkan
konflik dalam suatu cerita memang tidak dapat disangkali. Hal tersebut
dikarenakan tanpa adanya konflik dalam sebuah alur, maka isi cerita dalam karya
tiksi tersebut tidak akan menarik karena tak adanya proses klimaks yang menurut
Tarigan (1984: 128) merupakan puncak tertinggi dalam serangkaian puncak

tempat kekuatan- kekuatan dalam konflik mencapai intensifikasi yang tertinggi.

Sama halnya dengan kehidupan nyata, konflik dapat terjadi karena
adanya perbedaan kepentingan, perebutan sesuatu (misal: perempuan, pengaruh,
kekayaan), penghianatan, balas dendam, dan lain sebagainya khas karakter
manusia (Nurgiyantoro, 2013: 179). Jadi, dari penjelasan tersebut pengertian
konflik dapat dimengerti dengan adanya suatu peristiwa yang dialami oleh tokoh
fiksi sebagai manivestasi manusia pada kehidupan nyata di mana peristiwa
tersebut cenderung pada peristiwa atau hal-hal yang tidak menyenangkan
sehingga membuat tokoh tersebut merasa terganggu dan tidak nyaman.

Seperti yang telah dijelaskan oleh Stanton, bahwa dalam sebuah cerita
setidaknya harus didapati konflik pada tokoh-tokoh di dalamnya. Entah itu
konflik internal, konflik eksternal, atau bahkan keduanya. Dengan demikian dari
penjelasan tersebut menurut pembagiannya, konflik dapat dibagi menjadi dua
yaitu kontlik internal dan konflik eksternal.

Segala fiksi mengandung konflik. para pelaku berjuang menantang alam
sekitar atau berjuang satu sama lain (konflik ekstern) ataupun melibatkan diri
dalam perjuangan-perjuangan dengan akunya sendiri, dengan das ich dengan

kata hatinya (konflik intern) (Brooks dan Warren via Tarigan, 1984:134).
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Dengan kata lain, terjadinya sebuah konflik bisa berdasar pada kehidupan.
Dalam suatu cerita tentu saja kehidupan yang dimaksud adalah kehidupan antar
tokoh yang dimanivestasikan oleh seorang pengarang sebagai makhluk hidup
yang memiliki kehidupan untuk berinteraksi. Terjadinya sebuah sebuah konflik
dapat disebabkan atas dua faktor, yaitu faktor eksternal atau faktor yang terjadi
karena adanya konflik di luar diri tokoh fiksi, seperti adanya pertentangan antara
individu satu dengan lainnya. Faktor kedua yaitu faktor eksternal atau faktor

yang terjadi karena adanya konflik di dalam diri tersebut.

Konflik dalam cerita menurut Sayuti (2000: 42-43) dapat dibedakan
menjadi tiga jenis. (1) Konflik dalam diri seseorang (tokoh). Konflik jenis ini
sering disebut psychological conflict ‘konflik kejiwaan’, yang biasanya berupa
perjuangan seorang tokoh dalam melawan dirinya sendiri, sehingga dapat
mengatasi dan menentukan apa yang akan dilakukannya, (2) Konflik antara
orang- orang atau seseorang dan masyarakat. Konflik jenis ini sering disebut
dengan social conflict “konflik sosial’, yang biasanya berupa konflik tokoh,
dalam kaitannya dengan permasalahan-permasalahan sosial, (3) Konflik antara
manusia dan alam. Konflik jenis ini sering disebut sebagai physical or element
conflict ‘konflik alamiah’, yang biasanya muncul tatkala tokoh tidak dapat
menguasai atau memanfaatkan serta membudayakan alam sekitar sebagaimana

mestinya.
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Wiyatmi dalam bukunya berjudul Pengantar Kajian Sastra (2006),
menjelaskan bahwa pada akhir cerita dikenal adanya plot terbuka dan plot
tertutup. Plot disebut tertutup apabila sebuah cerita memiliki akhir
(penyelesaian) yang jelas atau tidak menggantung, sedangkan pengertian plot

terbuka merupakan oposisi dari plot tertutup.

Jadi, pada sebuah cerita biasanya antara pengarang satu dengan lainnya
memiliki cara yang berbeda untuk mengakhiri kisah cerita tersebut. Dengan
demikian, akhir dari sebuah cerita dikenal adanya istilah plot terbuka dan
tertutup, di mana pengertian plot terbuka yaitu cerita tersebut pada akhirnya
memiliki akhir cerita yang jelas dan bisa membuat pembaca paham dengan akhir
cerita yang dialami oleh tokoh-tokoh di dalamnya sehingga tidak menimbulkan
pertanyaan- pertanyaan dari pembaca tentang isi cerita tersebut. Sebaliknya, plot
tertutup dapat diartikan dengan penyelesaian yang tidak jelas atau menggantung,
biasanya hal tersebut dapat memberikan dua kesan pada para pembaca yaitu
kesan kecewa karena isi cerita tidak berujung pada penyelesaian dan adanya
pertanyaan yang timbul dari pembaca tentang maksud tersembunyi atau arti yang
disampaikan oleh pengarang, sehingga pembaca harus menemukan maksud

tersebut dari dugaan- dugaan yang ada dalam diri pembaca itu sendiri.
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C. Aspek Psikologi

Salah satu pendekatan yang penting untuk analisis karya sastra yang
berhubungan dengan kejiwaan atau kepribadian adalah pendekatan psikologi
sastra. Branca (dalam Walgito, 1997:8) mengutarakan bahwa psikologi merupakan
ilmu tentang tingkah laku, dalam hal ini adalah me-nyangkut tingkah laku manusia.

Secara kategori, sastra berbeda dengan psikologi karena sastra ber-
hubungan dengan seni (art), sedangkan psikologi merujuk pada perilaku manusia
dan proses mental. Namun, keduanya memiliki titik temu yang sama yakni
berangkat dari manusia dan kehidupan sebagai sumber kajian. Tentang manusia
sebagai sumber kajian, psikologi terlibat erat karena psikologi mempelajari
perilaku. Perilaku manusia tidak lepas dari aspek kehidupan yang membungkusnya
dan mewarnai perilakunya Novel se-bagai bentuk sastra, merupakan jagad realita
yang didalamnya terjadi peristiwa dan perilaku yang dialami dan diperbuat manusia
atau yang disebut dengan tokoh (Siswantoro, 2005:29).

Selain dari yang telah disebutkan di atas, sastra juga sebagai ‘“‘gejala
kejiwaan” yang didalamnya terkandung fenomena-fenomena yang Nampak lewat
perilaku tokoh-tokohnya. Karya sastra dapat didekati dengan menggunakan
pendekatan psikologi karena antara sastra dengan psikologi memiliki hubungan
lintas yang bersifat tak langsung dan fungsional. Bersifat tak langsung, artinya
hubungan itu ada karena baik sastra maupun psikologi memiliki tempat berangkat
yang sama, yakni kejiwaan manusia, pengarang dan psikolog sama-sama manusia

biasa. Mereka mampu menangkap keadaan kejiwaan manusia secara mendalam.
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Hasil penangkapannya itu setelah mengalami proses pengolahan diungkapkan
dalam bentuk sebuah karya.

Perbedaannya adalah sang pengarang mengemukakannya dalam karya
sastra, sedangkan psikolog, sesuai dengan keahliannya, ia mengemukakan dalam
bentuk formulasi teori-teori psikologi. Psikologi dan sastra memiliki hubungan
fungsional, yakni sama-sama berguna untuk sarana mempelajari keadaan kejiwaan
orang lain. perbedaannya adalah bahwa gejala kejiwaan yang terdapat dalam sastra
adalah gejala kejiwaan dari manusia-manusia imajiner, sedangkan dalam psikologi
adalah manusia-manusia riil (Aminuddin, 1990:93).

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa pendekatan psikologi
sangatlah tepat digunakan untuk menganalisis konflik batin to-koh utama dalam
novel. Pendekatan psikologi digunakan karena konflik batin dalam diri tokoh utama
sangat berhubungan dengan tingkah laku dan kehidupan psikis seorang tokoh
utama.

Dalam hal mengkaji sebuah karya sastra, pendekatan psikologi sas-tra juga
sangatlah membantu. Psikologi diperlukan dalam karya sastra guna mengkaji
karakter tokoh-tokoh dan segala hal yang berkaitan de-ngan proses psikologi yang
dihadirkan oleh seorang pengarang. Penting-nya konsep tidak lain dilatarbelakangi
adanya harapan hubungan diantara psikologi dan sastra yang kemudian dikenal
sebagai psikologi sastra mampu untuk menemukan aspek-aspek ketaksadaran yang

menyebabkan terjadinya gangguan psikologi pada diri tokoh-tokoh dalam cerita.
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D. Teori Konflik Batin

Kontflik (conflict), yang notabene adalah kejadian yang tergolong penting
dalam sebuah karya sastra.tanpa adanya suatu konflik maka se-buah karya sastra
tidak akan menjadi hidup dan menyenangkan untuk di nikmati. Konflik menyaran
pada pengertian sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan yang terjadi dan atau
dialami oleh tokoh dalam cerita, yang jika seorang tokoh itu memiliki kebebasan
untuk memilih, ia tidak akan memilih peristiwa itu menimpa dirinya (Meredith dan
Fitzgerald, 1972:27). Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada
pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan
aksi balasan (Wellek dan Werren, 1989: 285).

Peristiwa dan konflik biasanya berkaitan erat, dapat saling me-nyebabkan
terjadinya satu dengan yang lain, bahkan konflik pun hakikat-nya merupakan
peristiwa. Ada peristiwa tertentu yang dapat menimbul-kan terjadinya
konflik Sebaliknya, karena terjadi konflik, peristiwa-peristiwa lain pun dapat
bermunculan.

Dari pengertian diatas, konflik di bedakan kedalam dua kategori, yaitu
konflik fisik dan konflik batin. Konflik batin disebut juga dengan konflik internal
yang berasal dari diri kita sendiri, konflik yang mana tokoh bertentangan dengan
dirinya sendiri. Konflik internal atau konflik kejiwaan, di pihak lain adalah konflik
yang terjadi dalam hati, jiwa se-orang tokoh dalam cerita. la lebih merupakan
permasalahan intern se-orang manusia. Misalnya, hal itu terjadi akibat adanya
pertentangan an-tara dua keinginan, keyakinan, pilihan yang berbeda, harapan-

harapan, atau masalah-masalah lainnya.
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Menurut pendapat Dirgagunarsa (dalam Sobur, 2013:292-293), bahwa

konflik memiliki beberapa bentuk antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

Konflik mendekat-mendekat (approach-aproach conflict) Konflik ini
timbul jika suatu ketika terdapat dua motif yang kesemuanya positif
(menyenangkan atau menguntungkan) sehingga muncul kebimbang-
an untuk memilih satu di antaranya.

Konflik mendekat-menjauh (approach-avoidance conflict) Konflik ini
timbul jika dalam waktu yang sama timbul dua motif yang ber-
lawanan mengenai satu objek, motif yang satu positif (menyenang-
kan), yang lain negatif (merugikan, tidak menyenangkan). Karena itu
ada kebimbangan, apakah akan mendekati atau menjauhi objek itu.
Konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance conflict) Konflik ini
terjadi apabila pada saat yang bersamaan, timbul dua motif yang
negatif, dan muncul kebimbangan karena menjauhi 15 motif yang satu

berarti harus memenuhi motif yang lain yang juga negatif.

Pada Umumnya konflik dapat dikenali karena beberapa ciri, menurut

Dirgagunarsa (dalam Sobur, 2007:293) adalah sebagai berikut.

1)

2)

Terjadi pada setiap orang dengan reaksi berbeda untuk rangsangan
yang sama. Hal ini bergantung pada faktor-faktor yang sifatnya pribadi.
Konflik terjadi bilamana motif-motif mempunyai nilai yang seimbang
atau kira-kira sama sehingga menimbulkan kebimbangan dan ke-

tegangan.
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3) Konflik dapat berlangsung dalam waktu yang singkat, mungkin
beberapa detik, tetapi bisa juga berlangsung lama, berhari-hari,
berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun.

E. Faktor Penyebab Terjadinya Konflik Batin

Sigmund freud (dalam kusmawan 2003:33) menyatakan bahwa berbagai

teori telah diajukan untuk menjelaskan gangguan alam perasaan yang parah.

Faktor-faktor yang memegang peranan penting dalam beberapa gangguan batin

antara lain adalah:

1. Agresi, menunjukkan bahwa konflik terjadi karena perasaan marah yang
ditujukan kepada diri sendiri.

2. Kehilangan, merujuk pada perpisahan traumatik individu dengan benda atau
seseorang yang sangat berarti. Kehilangan dalam masa kanak-kanak sebagai
faktor predisposisi terjadinya konflik dan depresi pada masa dewasa.

3. Kepribadian, menguaraikan bagaimana konsep diri yang negatif dan harga diri
rendah mempengaruhi sistem keyakinan dan penilaian seseorang terhadap
faktor pencetus konflik.

4. Kognitif, depresi merupakan masalah kognitif yang didominasi oleh evaluasi
negatif sesorang terhadap dirinya sendiri, dunia seseorang dan masa depannya.

5. Ketidakberdayaan, trauma bukanlah satu-satunya faktor yang menyebabkan
masalah tetapi keyakinan bahwa seseorang tidak mem-punyai kendali terhadap

hasil yang penting dalam kehidupannya.
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6. Perilaku, berkembang dari kerangka teori belajar sosial bahwa peyebab konflik
dalam diri terletak pada kurangnya keinginan positif dalam berinteraksi dengan

lingkungan.

F. Konflik Batin dalam Novel Sitayana Karya Cok Sawitri
1. Ketidakberdayaan

Ketidakberdayaan adalah persepsi atau tanggapan individu bahwa
perilaku atau tindakan yang sudah dilakukannya tidak akan membawa hasil
yang diharapkan atau tidak akan membawa perubahan hasil seperti yang
diharapkan, sehingga individu sulit mengendalikan situasi yang terjadi atau
akan terjadi. Menurut Valentina (2016: 125) ketidakberdayaan akan meningkat
selama masa-masa mengalami tekanan emosional dan berkurang seiring
dengan berkurangnya tekanan. Ketidakberdayaan suatu keyakinan bahwa masa
depan itu menakutkan dan persoalan-persoalan yang dihadapi tidak memiliki
jalan keluar.

Ketidakberdayaan merupakan persepsi individu bahwa segala
tindakannya tidak akan mendapatkan hasil atau suatu keadaan dimana individu
kurang dapat mengendalikan kondisi tertentu atau kegiatan yang baru
dirasakan. Ketidakberdayaan adalah persepsi atau tanggapan klien bahwa
perilaku atau tindakan yang sudah dilakukannya tidak akan membawa hasil
yang diharapkan atau tidak akan membawa perubahan hasil seperti yang
diharapkan, sehingga klien sulit mengendalikan situasi yang terjadi atau

mengendalikan situasi yang akan terjadi ( Pardede, 2020: 2)
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Menurut Wilkinson (dalam Pardede, 2020: 2) ketidakberdayaan
merupakan persepsi seseorang bahwa tindakannya tidak akan mempengaruhi
hasil secara bermakna, kurang penggendalian yang dirasakan terhadap situasi
terakhir atau yang baru saja terjadi. Ketidakberdayaan merupakan keadaan
ketika seseorang individu atau kelompok merasa kurang kontrol terhadap
kejadian atau situasi tertentu. Ketidakberdayaan disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan, ketidakadanya kekuatan atau koping sebelumnya (seperti :
depresi), serta kurangnya kesempatan untuk membuat keputusan. Faktor terkait
ketidakberdayaan yaitu: 1) Kesehatan lingkungan: hilangnya privasi, milik
pribadi dan kontrol terhadap terapi. 2) Hubungan interpersonal:
penyalahgunaan kekuasaan, hubungan yang kasar. 3) Penyakit yang
berhubungan dengan rejimen: penyakit kronis atau yang melemahkan kondisi.
4) Gaya hidup ketidakberdayaan: mengulangi kegagalan dan ketergantungan.

2.Kesedihan

Kesedihan bentuk dasarnya sedih mendapat imbuhan ke-an. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia, sedih berarti perasaan pilu dalam hati dan atau
menimbulkan rasa susah dalam hati. Sedangkan kesedihan memiliki makna
perasaan yang sedih, duka lara, kesusahan hati (Alwi, 2002: 1009).
Kesedihan atau nelangsa (Jawa) adalah suatu emosi yang ditandai oleh perasaan
tidak beruntung, kehilangan, dan ketidakberdayaan. Menangis adalah salah satu
indikasi dari kesedihan. Ketika sedih manusia sering menjadi lebih diam, kurang
bersemangat, dan menarik diri. Kesedihan dapat dipandang sebagai penurunan

suasana hati sementara.
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Sedih adalah bentuk emosi yang kontradiktif dengan gembira.
Kesedihan merupakan bentuk emosi yang berlebihan yang dapat menjangkiti siapa
saja yang mengakibatkan ketidaknyaman dalam hati dan pikiran. Sifatnya
berlawanan dengan kegembiraan sehingga menyebabkan ketidakbahagiaan dalam
hidup dan dengannya dapat menyebabkan gangguan-gangguan fisik dan mental

seperti lesu, tidak bersemangat, pemurung, menyendiri, mudah marah bahkan gila.

3. Ketakutan

Ketakutan adalah kondisi emosional yang berasal dari obyek spesifik.
Ketakutan adalah rekasi yang rasional manusia saat mengidentifikasikan bahaya
eksternal secara obyektif yang dapat membuat seseorang merasa diserang
pertahanan dirinya. Ketakutan juga merupakan emosi dasar manusia yang akan
selalu adapada setiap individu. Respon fight or flight yang terdapat pada sistem
syaraf simpatetik mengizinkan individu untuk merespon secara cepat ketika
menghadapi beberapa ancaman yang akan hadir secara cepat ketika menghadapi
beberapa ancaman yang akan hadir segera. Ketakutan secara subjektif juga bisa
berubah seketika dan ketakutan yang normal menjadi ketakutan yang sangat kuat
(Ardinia, 2007: 12)

Ketakutan mempunyai 3 komponen. Komponen yang pertama, komponen
kognitif atau subyektif yang terjadi saat seseorang mengatakan bahwa dirinya
takut. Komponen yang kedua adalah fisiologis yang bisa ditunjukkan dengan
detak jantung yang meningkat atau nafas yang berat. Komponen yang ketiga,

adalah pelaku yang ditunjukkan dengan komponen kuat untuk melarikan diri.
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Ketiga komponen ini, bisa muncul secara tidak bersamaan. Maksudnya, bahwa
seseorang mungkin hanya memperlihatkan indikator ketakutan secara fisiologis
dan perilaku tanpa memperlihatkan komponen subyektf (Ardinia, 2007: 12).
4. Berharap

Harapan adalah emosi yang diarahkan oleh kognisi dan dipengaruhi
kondisi lingkungan. Harapan sebagai keinginan untuk mencapai tujuan. Haraapam
juga sebagai tenaga positif yang mendorong seseorang untuk bekerja melalui
keadaan yang sulit. Harapan dipandang sebagai ekspektasi yang berinteraksi
dengan pengharapan untuk mewujudkan kemungkinan dan berpengaruh pada
tujuan yang dicapai. Harapan adalah kemampuan untuk merencanakan jalan
keluar dalam upaya mencapai tujuan walau adanya rintangan dan menjadikannya
motivasi sebagai suatu cara dalam mencapai tujuan. Secara umum yang dapat
disimpulkan harapan merupakan keadaan mental positif pada seseorang dengan
kemampuan yang dimiliki dalam upaya mencapai tujuan pada masa depan
(Averill, 2009: 7)

Faktor-faktor yang mempengaruhi tujuan harapan dan yang
mempengaruhi perilaku terarah seperti di bawah ini”

1. Seberapa besar nilai dari yang diusahakan.

2. Jalan keluar yang direncanakan dapat dipastikan terhadap hasil dan
keinginan yang sesuai tentang bagaiman keefektifitasan mereka akan
berhasil pada sesuatu yang dihasilkan.

3. Jemikiran diri sendiri dan seberapa efektif seseorang akan emngikuti

jalannya dalam upaya mencapai tujuan (Averill, 2009: 8)
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5.Kegelisahan

Kecemasan atau dalam Bahasa Inggris “anxiety” berasal dari Bahasa Latin
“angustus” yang berarti kaku, dan “ango, anci” yang berarti mencekik. Kecemasan
adalah emosi yang tidak menyenangkan, seperti perasaan tidak enak, perasaan
kacau, was-was dan ditandai dengan istilah kekhawatiran, keprihatinan, dan rasa
takut yang kadang dialami dalam tingkat dan situasi yang berbeda-beda, Atkinson
dalam Ardiyanto (2012: 2). Pendapat di atas menjelaskan bahwa kecemasan
adalah keadaan suasana hati yang ditandai oleh afek negatif dan gejala-gejala
ketegangan jasmaniah dimana seseorang mengantisipasi kemungkinan datangnya
bahaya atau kemalangan di masa yang akan datang dengan perasaan khawatir.
Kecemasan mungkin melibatkan perasaan, perilaku dan respon-respon fisiologis.
Gazalbha dalam Prasetya (2009: 2) menjelaskan kecemasan dapat diartikan
sebagai suatu reaksi emosi seseorang. Kecemasan dapat didefinisikan sebagai
manifestasi dari berbagai proses emosi yang bercampur baur yang terjadi ketika
orang sedang mengalami tekanan perasaan dan pertentangan. Hal ini muncul
karena beberapa situasi yang mengancam diri manusia sebagai mahluk sosial.
Sedangkan Husdarta (2010: 73) mengatakan bahwa kecemasan didefinisikan
sebagai suatu perasaan terhadap sesuatu yang ditandai dengan kekhawatiran

(Kumbara, 2018: 4).

Kecemasan adalah fungsi ego untuk memperingatkan individu tentang

kemungkinan datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi adaptif
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yang sesuai. Kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang melindungi ego
karena kecemasan memberi sinyal kepada kita bahwa ada bahaya dan kalau tidak
dilakukan tindakan yang tepat maka bahaya itu akan meningkat sampai ego
dikalahkan. Jiwo (2012: 2) dalam beberapa kasus, kecemasan adalah kondisi
kesehatan mental yang membutuhkan pengobatan. Gangguan kecemasan umum
(generalized anxiety disorder) misalnya, ditandai dengan kekhawatiran persisten
(menetap) tentang keprihatinan besar atau kecil. Gangguan kecemasan lain seperti
gangguan panik, gangguan obsesif-kompulsif (OCD) dan post-traumatic stress
disorder (PTSD) — memiliki pemicu dan gejala yang lebih spesifik. Singer dalam
Supriyono (2012: 4) mendefinisikan kecemasan adalah reaksi dari rasa takut
terhadap atau didalam suatu situasi. Secara lebih jelas Singer mengatakan bahwa
kecemasan menunjukkan suatu kecederungan untuk mempersepsikan suatu situasi
sebagai ancaman atau stressful (situasi yang meneckan). Kecemasan dianggap
sebagai akibat dari stress yang sanggup untuk mempengaruhi tingkah laku
(Kumbara, 2018: 5)
6. Kecewa

Dalam rangka individu mencapai tujuan kadangkadang atau justru sering
individu menghadapi kendala, sehingga ada kemungkinan tujuan tersebut tidak
tercapai, apabila tujuan tersebut tidak tercapai dan individu tidak mengerti dengan
secara baik mengapa tujuan tersebut tidak tercapai, maka individu akan frustasi
atau kecewa. Individu yang mengalami frustasi dapat mengalami depresi, merasa
bersalah, rasa takut dan sebagainya. Sumber frustasi ada bermacam-macam: a.

Dari lingkungan, misal norma sosial yang ada, ini merupakan kendala yang dapat
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menimbulkan frustasi b. Kemampuan yang ada dalam diri individu tidak sesuai,
sehingga tidak bisa mencapai tujuan. c. Kontlik antara motif-motif yang ada, dua
motif atau lebih muncul berbarengan dan membutuhkan pemenuhan atau

pemecahan.




BAB III
METODE PENELITIAN
Menurut Sugiyono (2015: 2) metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
ini meliputi (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) tahapan
dan waktu penelitian, (d) data dan sumber data, (e) prosedur pengumpulan data, (f)
teknik anaisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan. Metode penelitian tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologi sastra. Secara definitif tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-
aspek kejiwaan yang terkandung dalam suatu karya peneliti menggunakan novel
Sitayana karya Cok Sawitri karena penulis menganalisis konflik batin dalam novel

tersebut.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian dengan data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi
kutipan- kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut
(Moleong, 1989: 7). Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 1989 : 3).
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2. Metode Penelitian

Bedasarkan sumber dan data yang digunakan, metode penelitian ini adalah
deskriptif-analisis penelitian deskriptif analisis dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis. Secara
etimologi deskriptif dan analisis berarti menguraikan, tidak hanya menguraikan,
namun juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya. Metode ini
dapat digabungkan dengan metode formal. Data dideskripsikan dengan maksud
untuk menemukan unsur- unsurnya kemudian dianalisis bahkan diperbandingkan
(Kutha Ratna, 2009: 53). Metode analisis digunakan peneliti untuk menganalisis
tokoh utama wanita pada novel Sitayana. Langkah awal yang dilakukan peneliti
dalam memahami karya sastra ini adalah menganalisis unsur intrinsik terlebih
dahulu yang meliputi tokoh, penokohan, alur dan setting yang mempengaruhi.

B. Instrumen Penelitian

Dalam pengumpulan data diperlukan adanya instrumen penelitian.
Instrumen yaitu sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
melakukan penelitian. Seperti yang telah dinyatakan oleh Sugiyono (2013 : 133)
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utama penelitian adalah
peneliti. Peneliti berperan merencanakan fokus penelitian, mengumpulkan data,
menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Seperti yang telah dinyatakan
Sugiyono (2015: 306) peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi

menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan
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pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan

membuat kesimpulan atas temuannya.

C. Tahapan dan Waktu Penelitian
1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk
mempermudah dalam melakukan penelitian. Langkah-langkah dalam melakukan
penelitian harus disusun secara sistematis. Pada penelitan ini menggunakan tiga
tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Dari
tiga tahap tersebut, peneliti dapat memaparkan tahapan penelitian secara sistematis
dari mulai persiapan, pelaksanaan, hingga tahap penyelesaian.

Pada tahap persiapan, peneliti menetapkan fokus penelitian. Peneliti
membaca sejumlah hasil penelitian terkait yang ada pada jurnal. Kemudian,
merumuskan judul sesuai dengan apa yang akan diteliti dan diperkuat sejumlah
teori yang mendasari penelitian. Teori yang berkaitan dengan judul dan pokok
masalah yaitu teori semantik khususnya makna konotasi dan beberapa teori yang
berkaitan dengan judul penelitian.

Pada tahap pelaksanaan, menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan
untuk meneliti, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis
data, menafsirkan data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahapan ini, dilakukan
penyiapan perlengkapan seperti buku dan alat tulis guna mencatat data. Kemudian,
membaca buku yang dijadikan sumber data sekaligus mencatat atau menandai data.
Setelah data terkumpul, peneliti dapat menggolongkan data yang telah didapatkan.

Setelah itu, memilah data apakah data tersebut benar-benar sudah sesuai dengan
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apa yang akan diteliti, dan dilanjut dengan menganalisis data-data tersebut.
Selanjutnya, melakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan sesuai permasalahan yang melatarbelakangi penelitian.

Pada tahap penyelesaian dilakukan penyusunan berupa laporan dengan
susunan pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, hasil dan pembahasan,
kesimpulan dan saran. Penyusunan laporan harus sesuai dengan sistematika

tersebut.
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D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah bahan penelitian atau lebih tepatnya bahan jadi penelitian
yang terdapat karya-karya sastra yang akan diteliti. Data merupakan bahan
mentah yang dikumpulkan oleh peneliti dari dunia sastra yang dipelajarinya
(Sangidu, 2004: 61).

Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Arikunto (2006: 118)
menyatakan bahwa “Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta
ataupun angka”. Dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa data me-
rupakan bahan yang akan dikaji atau dianalisis sebagai dasar untuk menye-
lesaikan masalah dalam penelitian. Adapun data dalam penelitian ini adalah
data yang berwujud kata, frase, ungkapan, dan kalimat yang terdapat dalam
novel Sitayana Karya Cok Sawitri.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data tertulis
berupa kalimat-kalimat dialog yang terdapat dalam novel Sitayana Karya Cok
Sawitri.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, dikelompokkan
menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber utama penelitian yang diproses
langsung dari sumbernya tanpa lewat perantara (Siswantoro, 2005:54). Sumber

data primer dalam penelitian ini adalah teks novel Sitayana Karya Cok Sawitri.
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2. Sumber data skunder
Sumber data skunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung atau lewat perantara tetapi masih berdasar pada kategori konsep
(Siswantoro, 2005:54).Dalam penelitian ini sumber data skunder berupa
artikel di internet atau berupa referensi yang relevan dengan objek
penelitian.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data adalah proses mencari dan mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah dan hal-hal lain

(Arikunto, 2003: 231). Langkah-langkah pengumpulan data pada penelitian ini

meliputi:

1. Membaca literatur yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.
Yaitu membaca buku tentang konflik batin atau bisa membaca artikel dan
jurnal tentang konflik batin melalui media internet.

2. Membaca secara cermat novel Sirayana Karya Cok Sawitri. yang men-jadi
sampel agar memahami betul isi cerita dan alur dari novel tersebut.

3. Menganalisis konflik batin tiap-tiap bab dalam novel Sitayana Karya Cok
Sawitri. yang menjadi bahan analisis.

4. Membaca hasil pengidentifikasian konflik batin dilanjutkan mencatat
konflik batin secara keseluruhan dari novel Sitayana Karya Cok Sawitri yang

menjadi sampel.
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5. Mengklasifikasikan data sesuai dengan konflik batin yaitu mendekat-
mendekat, mendekat-menjauh dan menjauh-menjauh dalam novel Sirayana

Karya Cok Sawitri.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen-tasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011: 335).

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif.
Teknik ini memaparkan data yang dicerminkan melalui kata-kata atau kalimat.
Digunakan teknik tersebut karena data penelitian ini mendeskripsi-kan konflik
batin dalam novel Sitayana Karya Cok Sawitri dengan jenis yang disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian.

Langkah-langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis data tiap bab dari novel Sitayana Karya Cok Sawitri yang
menjadi bahan analisis.

2. Mengklasifikasi data sesuai dengan kelompok konflik batin yang diteliti.
Yaitu mengelompokkan data berdasarkan bentuk-bentuk konflik batin
Seperti aspek ketidakberdayaan, kesedihan, ketakutan, rasa berharap dan
kegelisahan

3. Mengulang aktivitas penganalisisan data untuk memastikan kebenaran data.
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4. Membuat kesimpulan atas data yang telah diteliti sesuai dengan aspeknya.
Yaitu merangkum setiap aspek yang di teliti menjadi sebuah kesimpulan
yang jelas. Dengan begitu, akan memperjelas data yang sudah diteliti.

5. Penyajian data penelitian. Dengan cara menulis kembali bukti-bukti yang
ada pada novel beserta pemaparannya berdasarkan klasifikasi kelompok

konflik batin yang sudah dibagi.

Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Setelah data terkumpul dan dianalisis, proses selanjutnya adalah
pengecekan/ keabsahan data. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi beberapa pengujian.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji credibility atau uji
kepercayaan terhadap uji penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk
menentukan absah atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan
peneliti.

Penelitian ini peneliti menggunakan uji keabsahan data dengan meng-
gunakan teknik Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Menurut Denzin dalam Moleong
(2012 :330) membedakan empat macam Triangulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, dan teori.

1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu dan
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alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton dalam Moleong 2012
:331).

2. Triangulasi dengan metode , menurut Patton dalam Moleong 2012:329),
terdapat dua strategi, yaitu : (1) pengecekan derajat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberpa teknik pengumpulan data dan (2)
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.

3. Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba ( dalam Moleong
2012:307), berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Jadi, triangulasi
berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari
berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti
dapat me- recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan

ber-bagai sumber , metode, atau teori.

Dari ketiga triangulasi di atas, peneliti menggunakan teknik triangulasi
dengan teori. Karena dibuktikan data tidak bisa hanya di uji keabsahannya
dengan satu atau lebih teori. Data membutuhkan sumber dan metode untuk

dapat membuktikan keabsahannya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Aspek Struktural dalam Novel Sitayana Karya Cok Sawitri
1. Tema

Tema merupakan dasar atau pokok cerita. Dari tema ini pembaca akan
mengetahui duduk persoalan dalam novel tersebut. Novel Sitayana karya Cok
Sawitri bertema kisah cinta. Novel ini merupakan bentuk dekonstruksi dari
cerita Ramayana, yang menceritakan Rama dan dan Sinta serta Rahwana.
Kisah cinta dimulai dari Raja Janaka membuat sayembara, barang siapa yang
bisa mematahkan busur akan dijodohkan dengan putrinya. Sita.

(Data 001)

“Raja Janaka dengan suara mendalam, mirip suara petani, mengisahkan
kelahiran putrinya,” Anakku ini lahir dari mata bajak, diantara tanah yg
tergaru, ia dilahirkan dan disertai sebuah busur. Barang siapa sanggup

melengkungkan busur ini apalagi mematahkan maka ia akan menjadi suami
dari putriku” (Sawitri, 2019: 23).

Barulah Rama ikut dalam sayembara itu.
(Data 002)

“Para pengikut sayembara satu per satu mendekati busur itu, berusaha
mengangkat dan melengkungkannya, tetapi semuanya gagal. Lalu giliran
Rama, yang memandang cukup lama kea rah Sita sebelum melangkah menuju
busur yang diletakkan diatas penyangga kayu bersepuh emas. Rama tak hanya
melengkungkan busur itu tetapi juga mematahkan (Sawitri, 2019: 23).

Maka berhasillah Rama melengkungkan busur dan menikah dengan
Sita. Mereka Rama dan Sita mulai pergi ke hutan.

(Data 003)

“Pagi itu, Rama memutuskan akan menebang beberapa pohon untuk
dijadiksn pondok baru. Laksamana sebagaimana biasanya mengerjakan
kewajibannya mengambil air ke sungai, mencari buah dan umbi-umbian. Sita
memasak dengan peralatan seadanya. Dan sambil memetik sayur-sayuran
yang tumbuh liar, ia tak jauh berada dari suaminya yang sibuk menebang
pohon. Saat itulah suara berdekik terdengar, suara kijang yang kehausan.
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Rama menoleh, tersenyum lebar, sebab kijang memandanginya begitu indah,
warnanya keemasan, kuning sempurna. Lebarnya jenjang dan sungguh
tanduknya baru tumbuh, kijang muda yang sempurna” (Sawitri, 2019: 28).

. Penokohan
Ada beberapa tokoh yang bisa dideskripsikan watak tokohnya, yaitu Rawana,
Rama, dan Sita.
a. Rahwana
Watak rahwana tidak mau dikalahkan oleh siapapun dalam peperangan.
berikut ini kutipannya.

(Data 004)

“Rawana tersenyum lebar, matanya makin jenaka. Ditatapnya sita dg
lembut disekanya seluruh wajah itu dg tatapan kasih,” Tahu apakah engkau
akan cinta sita? Aku berdiri dihadapan kekuatan yg maha sempurna. Dan,
disitulah kemenangan itu. Sebab indra yg pencemburu tak tahu, jika asmara
mengenakan padaku akan cinta. Indra hanya tahu aku adalah perompak yg di
beekahi Brahma" .(Sawitri, 2019: 277)

(Data 005)

“Rawana kini menegakan bahunya. la gagah dan pemberani,
mengulurkan tangan dg lembut tpi namun kukuh,” Aku bahkan tak pernah
mengutuk apapun, sekalipun dukacita dan kekecewaan dihadirkan di urat
nadiku. Tapi aku bertemu dengan orang-orang yg begitu mudah dan
diagungkan untuk melepas kutukan. Riwayat rama dari leluhurnya segera
sampai ayahnya dipenuhi kutukan besar ataukah kecil, begitu pula kakak
tiriku. Kita berdua hanya terus menerus berusaha menjadi apa kata hati kita.
Kenyataan selalu menghadirkan kesadaean palsu. Kesadaran yg benar selalu
mnjdi kesepian dalam keriuhan pencerahan pikiran. Aku dan kamu ada di luar
ikatan-ikatan itu sesungguhnya, tapi kita berdua barangkali menjadi ancaman
bagi kesadaran palsu trhdp kehidupan ini."(Sawitri, 2019: 29)

b. Rama

Watak Rama kesatria dan berusaha sekuat tenaganya apa yang
diinginkan oleh istrinya. Hal tersebut usahanya untuk mendapatkan kijang yg
diinginkan oleh sita, sampai membuat terpisahnya antara rama dan sita.

(Data 006)
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“Rama begitu risau, amarah kerap menggeriam dalam dadanya dan
sangat pedih yg luar biasa. " Sanggupkah aku menerimanya kembali tetapi
kini rasanya sprti akan mati disisiku". Sikap rama adalah cerminan sikap
Ayodya. Keputusan Ayodya trhdp sita sifatnya tidak adil dan tidak jujur serta
tidak satya wicana. Rama dg dangkal dg alasan telah lama tak berdekatan
denganmu, meragukan kesucianmu?”’ (Sawitri, 2019: 67).

c. Sita
Sita wataknya setia. hal tersebut dibuktikan setia menunggu kedatangan

Rama meskipun kesuciannya diragukan oleh Rama.

(Data 007)
“Sita tersenyum, sungguh tersenyum dari hatinya. "Aku sempat telah
diyakini sebagai kepatuhan yg dapat memberi keadilan.(Sawitri, 2019: 273)

“Sebab tujuanku hidup telah kupenuhi, aku tak lagi hendak
mempertanyakan apapun kpd hukum alam semesta ini.” (Sawitri, 2019: 275).

"Aku akan mencari cara, membebaskan diriku dari segala macam
kekuasaan mereka, rawana. Dan sungguh, walau tidak seluruhnya engkau
menjawab atas segala macam kerisauanku selama ini, setidaknya, aku kini
tahu, apa yg harus kupersiapkan bagi hari-hariku ke depan"(2019: 276)

3. Alur
Alur adalah jalinan cerita yang saling berhubungan dan kait mengkait.
alur novel Sitayana karya Cok Sawitri, melalui tahapan berikut.

a. Paparan adalah penyampaian informasi kepada pembaca. Paparan
merupakan fungsi utama awal suatu cerita. Pada tahap ini, berfungsi untuk
memancing rasa ingin tahu pembaca.

(Data 008)

“Raja Janaka dengan suara mendalam, mirip suara petani, mengisahkan
kelahiran putrinya," Anakku ini lahir dari mata bajak, diantara tanah yg
tergaru, ia dilahirkan dan disertai sebuah busur. Barang siapa sanggup

melengkungkan busur ini apalagi mematahkan maka ia akan menjadi
suami dari putriku” (Sawitri, 2019: 23)




46

b. Rangsangan adalah peristiwa yang mengawali timbulnya gawatan.

C.

Rangsangan sering ditimbulkan oleh masuknya seorang tokoh baru
sebagai katalisator.

(Data 009)

“Para pengikut sayembara satu per satu mendekati busur itu, berusaha
mengangkat dan melengkungkannya, tetapi semuanya gagal. Lalu giliran
Rama, yang memandang cukup lama kea rah Sita sebelum melangkah
menuju busur yang diletakkan diatas penyangga kayu bersepuh emas.
Rama tak hanya melengkungkan busur itu tetapi juga mematahkan”
(Sawitri, 2019: 23)

Gawatan adalah tahapan yang ditimbulkan oleh rangsangan.

(Data 010)

“Pagi itu, Rama memutuskan akan menebang beberapa pohon untuk
dijadiksn pondok baru. Laksamana sebagaimana biasanya mengerjakan
kewajibannya mengambil air ke sungai, mencari buah dan umbi-umbian.
Sita memasak dengan peralatan seadanya. Dan sambil memetik sayur-
sayuran yang tumbuh liar, ia tak jauh berada dari suaminya yang sibuk
menebang pohon. Saat itulah suara berdekik terdengar, suara kijang yang
kehausan. Rama menoleh, tersenyum lebar, sebab kijang memandanginya
begitu indah, warnanya keemasan, kuning sempurna. Lebarnya jenjang
dan sungguh tanduknya baru tumbuh, kijang muda yang sempurna”
(Sawitri, 2019: 43).

d. Tikaian adalah perselisihan yang timbul sebagai akibat adanya dua

kekuatan yang bertentangan (protagonis dan antagonis).

(Data 011)

“Sita pun tercengang, menatapi kijang yang mendekatinya, begitu cantik
engkau dan dengan suara manja ia berucap,”Kakanda tangkapkan aku
kijang itu, alangkah menyenangkan hati bila di pondok ini kita
memelihara kijang.” Rama mengiyakan, lalu memintal akar-akar pohon.”
Ajak ia terus bicara, akan kujerat dari belakang” (Sawitri, 2019: 44).

e. Rumitan adalah perkembangan dari gejala awal tikaian menuju klimaks.

(Data 012)
“Namun kijang liar itu sungguh perasa. Merasa ia akan dijerat oleh tali,

segera ia melompat dengan lincah. Sita tersenyum. Rama berindap dan
meraih panah, Diujung busurnya ia bentangkan tali, “Aku harus
menjeratnya, Dinda...” Saat itu bertepatan Laksamana baru saja kembali
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dengan buah-buahan, rangkaian umbi yang masih melekat dalam dalam
akarnya” (Sawitri, 2019: 44)

f. Klimaks adalah titik puncak cerita. Klimaks tercapai apabila rumitan
mencapai puncak kehebatannya.

(Data 013)

“Namun, saat Rama yakin melepas panahnya, kijang itu melesat berlari
jauh dengan dekik jeritan yg menggoda. Sita sungguh kecewa," Aaah,
lepaskah dia? Dia tak tertangkap...." Biarkan aku saja yang mengejarnya
kanda. Laksamana mengusulkan, tapi Rama mnggelengkan kepalanya.
Aku saja agar kakakmu senang, sambil menolejh kepada istrinya. Aku
akan memburunya, dan kamu di pondok dijaga Laksamana. Jangan
kemana sebelum aku kembali” (Sawitri, 2019: 46).

g. Leraian adalah tahap yang menunjukkan peristiwa ke arah selesaian atau
penyelesaian.

(Data 014)
“Meski harus menjalani hidup penuh derita, Sinta tetap mendampingi
suaminya dengan setia. la memahami, kebahagiaannya adalah bagaimana
suaminya bahagia. Begitu pula dengan Rama, ia selalu berupaya membuat
istrinya bahagia meski menjadi orang buangan di tengah hutan.
Tampaknya, rasa cinta kasih mereka tak bisa diukur dengan harta (materi)
dan kedudukan (jabatan)” (Sawitri, 2019: 56).

h. Selesaian adalah bagian akhir atau penutup cerita.

(Data 015)
“Puncak dari ketidakterimaan Sita adalah ketika Sita mendeklarasikan
kemandirian atas dirinya, anak kembarnya Kusa dan Lawa, meminta Rama
tak usah mengusik atau mencoba membantu. Sita dan kedua anaknya
terbebas dari Rama. Perempuan itu kini merdeka meski luka dan lebam di
dadanya tak beranjak. “Jadilah anak ibu, bukan anak siapa pun, selain anak

ibu.” Sita menegaskan Kusa dan Lawa anaknya, bukan anak Rama”
(Sarwito, 2019: 130)
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4. Setting

Latar (setting) adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa
dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa- peristiwa yang
sedang berlangsung. Setting selalu memiliki hubungan dengan penokohan,
perwatakan, suasana cerita atau atmosfer, alur atau plot dalam rangka
mewujudkan tema suatu cerita. Setting novel Sitayana karya Cok Sawitri di
sebuah istana kerajaan seperti kutipan berikut.

(Data 016)

“Para pengikut sayembara satu persatu mendekati busur itu, berusaha
mengangkat dan melengkungnya, tetapi semuanya gagal. Lalu giliran Rama,
yang memandang cukup lama ke arah Dewi Sita sebelum melangkah menuju
busur yg diletakkan diatas penyangga kayu bersepuh emas permata. Rama tak
hanya melengkungkan busur itu tetapi juga mematahkan. Ketika busur itu
patah, angin tiba-tiba mendesau, bumi bergetar, langit seperti tengah menyibak,
desir yang mencekam terasa meliputi istana Mithila. Hanya sejenak kejadian
itu mencekam, semua yg hadir di Istana janaka kemudian bersorak-sorai
mengusir cekaman isyarat dari alam dengan kegembiraan. Hanya rsi
Wiswamitra yg menghapus air matanya, menelan ucapannya di hati, selamat
datang karma, akhirnya engkau bekerja, bisiknya” (Sawitri, 2019: 23).

Setting novel Sitayana karya Cok Sawitri juga bertempat di sebuah
pondok seperti kutipan berikut.

(Data 017)

“Hujan seketika henti mendengar ucapan sita. Angin mendesir begitu
deras. Rsi walmiki dg tergopoh mendatangi pondok sita," Anakku, janganlah
engkau berucap demikian. Semesta bersedih dan putaran waktu berhenti oleh
candaaanmu" (Sawitri, 2019: 127)

Di samping itu setting novel Sitayana karya Cok Sawitri di hutan seperti

kutipan berikut.

(Data 018)

“Suparnaka ingin menjauh, Hutan Dandaka sungguhlah jauh dari
keriuhan itu. Dan, disitu ada wiradha, si petapa yg pemarah. Ia merasa seluruh
Hutan Dandaka adalah miliknya. Namun, wiradha sesungguhnya teman yg
menyenangkan. Suparnaka melayang ke bawah, sprti gerak burung kakinya,




B.

49

menyentuh pucuk-pucuk pohon. Semua binatang yg sadar akan kedatangannya
segera menyingkir dengan ciut.” (Sawitri, 2019: 27).

“Para begal itu adalah gerombolan yg sengaja dihidupkan oleh rawana,
diberi perlindungan dan diberi kekuasaan wilayah untuk membuat keonaran
dan keributan (Sawitri, 2019: 22)

Konflik Batin dalam Novel Sifayana Karya Cok Sawitri

1. Ketidakberdayaan

Ketidakberdayaan adalah persepsi atau tanggapan individu bahwa
perilaku atau tindakan yang sudah dilakukannya tidak akan membawa hasil yang
diharapkan atau tidak akan membawa perubahan hasil seperti yang diharapkan,
sehingga individu sulit mengendalikan situasi yang terjadi atau akan terjadi.
Data (019)

Arjuna Sahasrabahu tertegun, tak menyangka Rsi Pulastya, manusia abadi
yang dianugerahi kemegahan dunia hadir sebagai seorang kakek yang mencintai
cucunya, penuh kasih menatap, menghela napas berulang kali. " Cucuku ini
memang nakal, tapi sesungguhnya ia hanya mengira perang ini bagian keindahan
dunia. Jangan bunuh dia! Sebab ada alasan yang tak bisa kujelaskan saat ini.
Lepaskan dia! Permintaan orang suci tak mungkin ditolak Arjuna Sahasrabahu,
walau berusaha menjelaskan bahwa rawana telah membunuh begitu banyak
pasukan dan para raja” (Savitri, 2019: 16).

Berdasarkan data tersebut Arjuna Sahasrabahu kaget, dan tidak pernah
menyangka Rsi Pulastya merupakan kakek yg sempurna yg sangat mencintai
cucunya. Padahal cucunya ini anak yang tidak bisa dikendalikan dalam
peperangan..Kakek tersebut marah tidak membolehkan cucunya mati dalam
peperangan dengan alasan-alasan tertentu sehingga, permintaan orang suci tidak

mungkin ditolak oleh Arjuna Sahasrabahu, meskipun rawana telah membunuh

banyak pasukan dan raja.
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Kakek Arwana yg begitu mendukung apa yang dilakukan cucunya dan
tidak boleh sedikitpun rawana celaka. Karena itu, Rawana cucu kesayangan Rsi
Pulastya yang sangat begitu di agungkan. Bagi Rawana dunia peperangan
hanyalah variasi semata. Dimana pun keberadaan orang suci seperti kakek
Rawana Rsi Pulastya, tidak akan mungkin di remehkan oleh Arjuna
Sahasrabahu, dalam keadaan apapun teemasuk mematikan musuh dalam
peperangan sekaligus.

Dalam kisah tersebut dapat dilihat ketidakberdayaan Arjuna untuk
menolak keinginan Rsi Pulastya, sebab tidak mungkin menolak titah seorang
Rsi.

Data (020)

“la yg berada dalam pohon, menekan gerahamnya. ;Kau bilang dahulu
hanya akan mengawini Wisnu, nya tanya, kau mengawini lelaki gemualai *
Hampa benar hati, menderita seluruh ingatan. la segera melepaskan dirinya
menjadi halimun. Membiarkan angin membawanya terbang menjauh. Lalu ia
melepas seluruh ketidakberdayaannya kembali ke wujud tubuhnya dan terbang
melesat tinggi ke balik awan lalu berbaring ia, melayang di angkasa dengan mata
berkaca-kaca” (Sawitri 2019: 36).

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui ia sangat sedih sekali sehingga
membuat ia menekan gerahamnya. Alasan yang membuat ia mengawini lelaki
tersebut karena menggemaskan.. Kemunculan lelaki ini sungguh menangis dan
hampir putus asa. Meliputi rasa yg tidak seperti biasanya dalam sekujur
tubuhnya. Dan membiarkan peejalannaya terbawa angin yg terarah.

Deritanya membuat lelaki tersebut ingin terbang sehingga melepaskan putu

asanya ke langit dengan tanpa alasan. Putus asanya lelaki tersebut membawa

suasana yg ingin pergi ke atas langit dan menghapus dari kesusahan hidup.
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Tujuan dri lelaki tersebut melepaskan segala keputus asaan dari kehidupan yg
begitu pahit.
Data (021)

“Sita kini tertawa, sungguh ia kini bukan sita yg dahulu, yg lemah dirajam
tangis tak berdaya.yg ketakutan dan cemas tak memiliki siapapun yang
membelanya. Dhaneswara menarik nafasnya" engkau menertawai
perkataanku"(Saitrim 2019: 193).

Hancur dan perih hati Sita dengan hukuman yangg dirasakan saat ini. Zina
yang diterima Sita membuat tak bisa apa-apa. Bukan siapa-siapa lagi sesosok
Sita saat ini di mata semuanya. Kekhawatiran sita tidak membuahkan hasil di
mata dhaneswara. Berbagai sikap apapun sita tidak ada yang memperdulikan.
Selalu rendah Sita ini bagi siapapun.

Data ( 022)

Untuk kepentingan diriku yg lemah tak berdaya ini, wahai mahaguru.."
laksamana dg tegas menyatakan, ia telah muak dan tidak tahan dg situasi yg
berkembang di istana Ayodya." Sungguh tepat kami dahulu dikirim ke hutan,
sebab istana jauh lebih kelam dan ganas dari hutan belantara" ( cok sawitri juni
2019 185)

Putus asanya laksamana membuat sikapnya yg ingin mengatakan
ketidakadilan ini di istana tersebut. Berontak dalam situasi yg sangat sulit.
Perkembangan zaman yg begitu tidak berarti dalam istana Ayodya. Merasa
bersyukur si Laksamana untuk mengadingkan diri. Membuat hati yg begitu tegar
untuk melanjutkan perjuangan hidup. Memulai untuk mengatur keadaan yg adil.
Keadaan yangg begitu berarti dari sebelumnya. Keharmonisan negara dari
sebelumnya. Sehingga membawa arti hidup tersendiri.

Data (023)

“Kecemasanmu akan membuat hidup sita makin menderita, Anakku.."

walmiki yg bijak memahami kecemasan laksamana, yg tampaknya menyimpqn

rgsa bersalah kepada kakak iparnya." Segeralah kembali ke Ayodya, sebelum
berita? lain beemunculan akan lebih memperburuk kecurigaan kepada kakak
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iparmu" Laksamana menunduk lesu, matanya tampak kuyu" bagamaimanapun
hamba merasa sangat malu kepada sita, mahaguru. Betapa tak berdayanya diriku
ini untuk menjadi saksi yg dipercaya, aku tak memiliki daya."( Cok Sawitri,
2019: 112).

Rasa bersalah yg menghantui hidup laksamana kepada sita. Tidak adanya
kebebasan dalam situasi apapun yg dirasakan laksamana ketika dihadapkqn oleh
sita. Kebingungan tiada henti tanpa adanya solusi untuk sita. Hinaan-hinaan
semakin sulit untuk diluruskan. Menjaganya dari keadaan apapun yang membuat
Sita lebih terhina. Harga diri Sita yang mulai terancam. Laksaman yang begitu
tidak bisa apa-apa di mata Sita. Laksamana hilang rasa apapun teehadap tugas
yang diberikan oleh atasan untuk menjaga Sita. Hilangnya arah atau tujuan
Laksamana, sehingga gagal dalam perintah.

2. Kesedihan

Kesedihan bentuk dasarnya sedih mendapat imbuhan ke-an. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, sedih berarti perasaan pilu dalam hati dan atau
menimbulkan rasa susah dalam hati. Sedangkan kesedihan memiliki makna
perasaan yang sedih, duka lara, kesusahan hati.
Data (024)

Sita duduk diam. Di sebelahnya duduk Trijata dg mata melayang sendu.
Sementara hanuman mengajak kusa dan lawa berjalan? di hutan agar tak
mengusik percakapan ibunya dg Trijata. Rsi Walmiki telah menjelaskan keadaan
Sita kepada Trijata sehingga Trijata dapat dengan tenang menjadi pendengar. Sita
yg terjaga dari perjalanan tidurnya menjatuhkan kepalanya di bahu Trijata. Air
matanya mengalir deras. ( Sawitri, 2019: 176).

Keadaan Sita yang membawa Trijata tak bisa menahan air matanya. Mata
hati yang terus menerus tak bisa terbendung. Cobaan yang begitu memakan

keadaan Sita. Kera yang begitu baik menghibur anak Sita kusa dan lawa. Rsi

Walmiki yang membantu Sita untuk mencarikan solusi kepada Trijata sehingga




53

membuat tentram hatinya. Ketentraman dari Trijata yg diberikan ke Sita berupa
komunikasi agar Sita bisa merasakan kedamaian, didalam keadaan yg seperti ini.
Sita sangat terlindungi meskipun masih berlinangan tangis yang begitu
dalam. Sendu sedan Sita terbantu oleh sandaran di lengan Trijata sehingga
merasa terkurangi oleh keadaan itu. Trijata membuat Sita penuh ketenangan.

Data (025)

Malam itu perdebatan diantara para petapa ttg anak dan ibunya, ttg anak dg
ayah kandungnya menjadi tak habis malam itu juga bintang? mendekat, angin
memilih diam dalam desaunya, begitu pula seluruh isi hutan mendekam dalam
kesedihan yg tak beralasan. Sita telah patah hatinya. Bukan karena cinta tak
terbalaskan ttp oleh perlakuan tata krama dan pikiran?> dangkal yg telah
membuatnya mnjdi manusia buangan . Dunia boleh memujaku, ttpi aku yg tahu,
apa yg kurasakan sejak perkawinan hingga saat ini. Dan aku tidak sepakat
dengan ketidakadilan yg dibebankan kepadaku (Sawitri, 2019: 187.

Pertengkaran antara keluarga kandung semakin manas. Kelereaian tak bisa
dikendalikan oleh kedua ortu Sita. Hilang kendali dalam mengatasi hal tersebut.
Keadaan yg sangat memprihatinkan. Suasana yg membuat hati tidak karuan.
Semua yg ada disini mengajak untuk tidak ada artinya. Ketidakadilan yang Sita
dapatkan selama ia di Istana Negara. Perlakuan yang tidak menunjukkan
kebiasaan baik atau tidak adanya aturan-aturan yang pasti. Sita merasakan betapa
sulitnya menjadi wanita untuk menegakkan orang-orang yg tidak punya hati
nurani.

Data (026)

Sita yg jatuh dalam kesedihan kelam melakukan manusia japa. Berucap-ucap
dalam hati, mantra yg menidurkan dirinya. Hujan makin deras di luar sana. Petir
mengamuk seolah tak rela dengan kelelapan tidur Sita. Namun sita lelap. Begitu
lelap. Ia tidur melewati batas kelelapan, melewati pintu-pintu mimpi yg berlapis,
melewati selubung-selubung ingatan . Hingga ia merasa didorong begitu kuat dan
melesat seperti diterjunkan kedalam jurang yg teramat dalam. Lalu ia melambung

dan merasakan kekosongan yang luar biasa saat secara tiba-tiba ia berdiri dan
melihat dirinya di pembaringan. (Sawitri, 2019: 172)
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Hati kecil Sita berkata-kata dan doa Sita membawanya dalam lupa segalanya.
Merasa sangat nyenyak seakan-akan tidak ada yg bisa menggnggunya dalam
kehangatan tidurnya. Tidak ada yg dipikirkan sama sekali waktu itu membuat
waktunya tidak ada beban sama sekali. Jatuh dalam ruji kehidupan Sita ini,
sehingga sita melepaskan hal tersebut dalam keadaan dia diatas kasur. Seakan-
akan tidak terjadi apa-apa membuat sita ketiduran. Ketika itu Sita tidak sadar dari
tempat tidurnya.

Data (027)

“Kuncup, kuncuplah padma. Agar mekar di saatnya. Sita jatuh dalwm
kesedihan yg kelam, bukan dingin udara yg menggigilkan tubuhnya. Tetapi
hatinya mendingin oleh terjangan rasa pilu. Hatinya yg telah lama kering, kini
meretak bagai tanah kehilangan resapan air. Sita rebah diatas pembaringan,
matanya terpejam, tubuhnya gemetar, bibirnya memucat, dan wajahnya
menguncup layu. Dari sudut® kedua matanya , air mata mengalir perlahan,
menetes dg perihnya lalu menghilang dibalik lehernya yg menekuk menahan
duka cita” (Sawitri, 2019: 170).

Ketika berada disuatu titik kebahagiaan pastilah ujian tetap ada yg dirasakan
Sita selama ini. Rasa yabg begitu membawa seluruh badan Sita begitu pahit.
Hanyalgh air mata yang selalu ada di hatinya. Sita yg tidak bisa berbuat apa-apa
atas semua keadaan ini. Lemahnya Sita membuat tubuhnya tidak berarti.
Kesakitan yg ia dapatkan selama ini. Setegar apapun Sita tetap saja menahan air
mata tetes per tetes. Sungguh berat sekali sita ini meskipun setahan apapun yang
ia alami. Mencoba untuk melupakan tetapi tidak ada arti.

Data (028)

"Dari mana aku harus mulai menyampaikan kepadamu? Begitu banyak yang
hendak aku sampaikan.." sita gemetar menahan deru tangisnya. [a memandang
mata itu. Betapa legam bintik mata itu. Sita tersipu menarik napas, menghapus
air matanya" katakan padaku, nasibku ini apakah rancangan dari perilakuku

ataukah waktu ataukah karma memerlukan pengorbanan semacam ini untuk
perdaban?( Sawitri, 2019: 233)
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Sita menahan kata hanya hatinya untuk mengungkapkan yg ada di fikiran itu.
Air matanya tiada henti sehingga membuat sita tertekan/ tekanan batin. Tekanan
batin seperti ini berpengaruh dalam ungkapan yg ingin disampaikan. Pandangan
begitu jelas dari air matanya. Sita mencoba tidak kelihatan sedih. Sita
merenungkan tentang cobaan yg diberikan oleh tuhan salah satunya perilaku
yang diperbuat.

3. Ketakutan

Ketakutan adalah kondisi emosional yang berasal dari obyek spesifik.
Ketakutan adalah rekasi yang rasional manusia saat mengidentifikasikan bahaya
eksternal secara obyektif yang dapat membuat seseorang merasa diserang
pertahanan dirinya. Ketakutan juga merupakan emosi dasar manusia yang akan
selalu adapada setiap individu,
Data (029)

Sita merasa dirinya dikepung bara api yg menyala-nyala, asapnya membuat
susah bernapas. Akhirnya, ketika purnama ketiga, ia berkata kepada Rama
dengan suara datar dan santun. " Agar terpuaskan kecurigaan semua orang,
biarkan aku hidup di hutan". Seperti yg mereka inginkan. Itu juga akan membuat
keraguanmu tidak mengganggu ketenanganmu mengurus Ayodya". Sawitri,
2019: 109)

Ketakutan Sita yang dihadapi membuat Sita sulit bernafas. Isi hati
mengungkapkan yang bisa dibuat untuk pelajaran bagi para suami sekarang.
Meskipun Sita disiksa, tidak adanya kesempatan dari seorang rama. Sita pun
memberikan peringatan terhadap rama " meskipun keducianku ini/

keperawananku diragukan, tidak adanya orang percaya terhadapku, setidaknya

Rama sudah menyaksikan sendiri dihadapanku ini dengan kelegaan hatinya".




56

Dan saya, Sita akan mengalah demi suaminya yaitu Rama, akan mengasingkan

diri demi kedamaian negara tersebut. Negara yg begitu di agungkan olehnya.
Data (030)

Sita tak cukup berani katanya kepada siapapun, sekalipun kebanyakan para
petapa adalah pengembara sejati. Pastilah tahu jarak satu wilayah ke wilayah
lain. Tapi sita menahan diri, tak mau memancing pertanyan® mengenai Alengka.
Sawitri, 2019: 136).

Menurut Sita, Sita tidak mau mempermasalahkan kerajaan istana negara
kepada siapapun terutama adiknya. Menyimpan saja demi terjadinya masalah
negara lagi. Sita tidak mau keberadaannya diketahui oleh siapapun kecuali
adiknya yaitu Trijata. Jika saja sita ingin mengetahui informasi dari pengembara
itu, akan terjadi sesuatu lagi yg berkelanjutan. Sita menahan diri dari segala
permasalahan ini sehingga membuat ia tertutup rapat.

Data (031)

“Dharma apa yg dapat digunakan untuk menimbang kejadian ini? Sita
melenguh dan membiarkan dirinya dalam lamunan. Benar seperti ucapan Tara.
Bahwa ada yg bergerak tidak adil dalam persoalan perkawinannya dg Rama.
Lalu, mengapa dirinya dijadikan tumbal atas cara pemikiran keluarga istana
Ayodya mengenai kesucian dan kesetiaan pada perkawinan?” (Sawitri, 2019:
164).

Cerita apalagi yg dibuat di negara ini? Sehinga membuat sita kosong terus
menerus. Banyak saja kejadian diluar nalar yg mempengaruhi sita menjadi takut.
Kejadian ini membuat sita semakin melemas. Aturan-aturan yg tidak bisa

diterima sama sekali untuk sita. Seolah-olah tidak bisa berbuat apa-apa lagi.
Sementara menyangkut keharmonisan sita dan rama. Posisi sita ini dijadikan
korban dari tuntutan negara secara terus menerus. Tiada hentinya aturan-aturan

negara membuat hati sita pecah.

Data (032)
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Sejenak ia kebingungan. Melihat-lihat ke semua arah dg cemas. Lalu, ia
tercekat sendiri. [a berdiri didekat balai batu. Ah, aku dipertapaan wedawati?
(Sawitri, 2019 172).

Suasana yg begitu mengerikan membuat sita kebingungan. Sendiri tanpa ada
yang mendampingi ketika dihadapkan orang disekita yg tidak dikenalinya. Asing
sekali bagi sita menuju arah pertapaan itu. Mencari arah/ tempat yg pernah ia
kenali dulu bersama Trijata. Pengungsian sita menemukan jejak meskipun hatinya
sekujur tubuhnya ikut bergerak ketakutan di persinggahan wedawati dan bertemu
seorang lelaki yg tertidur yaitu Rawana.

Data (033)

“Sita melewati rasa lelah tubuh itu kini ia harus menghadapi kelelahan
hatinya. Berdiam dalam samadi panjang berhari-hari dalam kepasrahan makin
menggetarkan duka citanya. Bagaimana mungkin dalam peristiwa itu dirinya yg
dipersalahkan? Bahkan dituntut membuktikan kesucian?” (Sawitri, 2019. 216).

Sita yg dihadapkan permasalahan berat ini mencoba untuk menenangkan diri.
Ketenangan ini menjadi tujuan sita lepas dari semua beban yg ada.
Menghilangkan sejenak dari berita miring. Berdo'a kepada Tuhan. Membersihkan
hati, fikiran yg kosong. Cobaan yg ia lalui sangatlah berat bagi kaum wanita pada
umumnya. Selalu bermunculan ketidakpercayaan negara ini terhadap diri sita.
Korban dalam keluarga negara sendiri. Hancur hati sita diposisikan seperti ini yg
mungkin hampir setengah mati.

4. Berharap

Harapan adalah emosi yang diarahkan oleh kognisi dan dipengaruhi kondisi

lingkungan. Harapan sebagai keinginan untuk mencapai tujuan. Haraapam juga

sebagai tenaga positif yang mendorong seseorang untuk bekerja melalui keadaan

yang sulit. Harapan dipandang sebagai ekspektasi yang berinteraksi dengan
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pengharapan untuk mewujudkan kemungkinan dan berpengaruh pada tujuan yang
dicapai. Harapan adalah kemampuan untuk merencanakan jalan keluar dalam
upaya mencapai tujuan walau adanya rintangan dan menjadikannya motivasi
sebagai suatu cara dalam mencapai tujuan.

Data (034)

“Sita mensyukuri hari-hari nya, walau kadang bila senja tiba, ia teringat
wajah Trijata. Wajah seorang sahabat yg begitu tegar menghadapi rama dan
menghadapi pula rawana.” (Sawitri, 2019. 121)

Semakin bertambahnya kehidupan , Sita sangat berterima kasih meskipun
waktu malam direnungi oleh kebaikan seorang sahabat tak lain yaitu Trijata.,
Sahabat yg begitu tabah dalam menghadapi karakter rama dan rawana. Seakan
tiada api dalam menghadapi kehidupan. Hari semakin bertambah tanpa ujian
bukanlah kehidupan. Sita membayangkan hal yg teejadi bukanlah akhir cerita
segalanya. Keikhlasan Trijatalah arti dari segala pertolongan dalam mengayomi
rama dan rawana. Tanpa sahabat sejati bagi sita tidak akan bisa menyatu. Karena
sita juga merasakan ketenangan dalam renungannya.

Data (035)

“Trijata menggelengkan kepalanya." Pamanku rawana mungkin jalang
dimata kalian, dimata dunia. namun dari apa yg kutahu, pamanku jauh lebih
memiliki perasaan dan keberanian untuk menempatkan perempuan sebagaimana
mestinya. Pamanku raja, alengka juga memiliki dewan istana, dan pamanku tahu
bersikap untuk hal pribadinya juga menegaskan pilihannya™ (Sawitri, 2019: 147)

"Lalu aku harus bagaimana?" Sita tiba-tiba tersentak sendiri, tapi teringat
pesan Rsi Walmiki jangan membuat keputusan apapun selama mereka beejauhan
dg gundah sita memeluk Trijata, menangis tanpa sebab di bahu sahabatnya". Aku
juga sangat tertekan, aku ingin kembali ke istana ayahku, aku ingin hubunganku
dg rama menjadi jelas. Tak ada yg tahu, posisiku saat ini sangat menekan diriku.
Aku tak takut akan keberadaan dua putraku, diragukan siapa ayahnya pun, dia
anakku. (Sawitri, 2019. 147).

1"

Trijata keponakan rawana menjelaskan bahwa rawana pamannya ini asing.

Tetapi kebijaksanaannya sebagai pemimpin patut dicontoh. Kedisiplinan yang ia
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miliki tidak pernah menghilangkan sama sekali terhadap kaum wanita yang
menjadi permaisurinya. Trijata tidak habis fikir. Karena menurut dia pamannya
(Rawana) pemimpin negara yg dikagumi oleh masyarakat dalam segala hal
apapun termasuk imam dalam keluarga maupun kerajaan/ kepemerintahannya
yang dipimpin. Tidaklah engkau meragukan pamanku yang menjunjung tinggi
nama istana ini. Banyak sekali yang mengidolakan paman Rawana ini sehingga
membuat gadis-gadis terpana dalam kepemimpinannya dan tidak akan pernah
kalah dalam kekuatannya mendirikan/ menjayakan istana. Tiba-tiba sita tergugah
hatinya mengingat amanah dari Rsi Walmiki janganlah maju dengan sendirinya
meskipun Sita dimana berada. Derai air mata membasahi wajah Sita dengan
merangkul di bagian tubuh sahabatnya. Sita ingin sekali merasakan keluarga yang
harmonis dengan rama. Semua orang tidak akan mungkin bisa merasakan apa yg
sita rasakan. Sita yg begitu optimis dalam menghadapinya. Meskipun banyak
orang berkata kusa dan lawa tidak ada rama. Karena, percuma saja sita
mempunyai kebijakan untuk menegakkan harga dirinya. Tetap saja orang sekitar
tidak bisa mempercayainya. Wajar bagi kaum wanita merasakan ujian ini dengan
rasa terasingkan. Tetapi Sita tetap tabah dan berharap Rama sadar dan mengakui
kalau Kusa dan Lawa memang anak darah dagingnya.

Data (036)

Aku tak tahu Tara..." Aku beberapa tahun berupaya untuk melihat kebelakang
dan menjalanu kekinian juga membayangkan apa yg akan terjadi di masa depan,
jika aku mendapat kesempatan lahir kembali. (Sawitri, 2019. 164)

Semua ini tidak ada yg tahu, bagaimna kehidupan yang akan terjadi

sebenarnya. Jika saja manusia berkeinginan kembali di masa sebelumnya,

pastilah kebahagiaan yang diperoleh. Karena, dimanapun berada kalu manusia




60

sudah ditakdirkan untuk mati dalam peperangan tidaklah mungkin untuk kembali
menjadi pemenang. Kalah dan menang dalam peperangan ini tergantung
kehendak tuhan. Usaha dan berdoalah manusia ini di perintahkan dri sang
pencipta. karena waktu akan terus berputar.

Data(037)

Tanpa dimengertinya bibirnya tersenyum, betapa tampan sesungguhnya
rawan. Matanya hitam kelam, dagunya berlekuk. Dahinya bgitu rupa
menyiraykan keteguhan hati. Gelang di kedua kakinya menandakan ia putra sang
raja. Saat ia duduk dg sedikit kaku, wedawati menyangganya bahkan nyaris
memeluk tubuh lelaki itu agar tak tersungkur kedepan. (Sawitri, 2019. 173).

Wedawati yang begitu ikhlas merawat dg sepenuh hati rawana yang seketika
terbaring tak sadarkan diri. Karena ia putra raja. Pastilah aura Rawana
terpancarkan dari atas sampai bawah. Wedawati sangat menyayangi Rawana.
Rawana yang gagah sekali. Ketampanan rawana terlihat dri kedalaman hatinya
dan wajahnya. Seakan-akan mempesona di mata Wedawati. Sungguh gagah dan
tampan anak raja ini. Terpancarkan oleh kewibawaaannya.

Data (038)

"Aku tidak salah sangka, aku hanya jatuh cinta" Rawana tiba-tiba tertawa,
matanya berkedip jenaka Wedawati juga tertawa. Keduanya bercakap-cakap
begitu akrab. Rawana mengatakan keinginannya". Aku akan menantimu, jika
lelaki titisan wisnu tak datang, engkau harus mau ikut denganku ke alengka.
(Sawitri, 2019: 174).

Rawana yg begitu percaya diri mengungkapkan isi hatinya kepada wedawati.
Kekaguman yang tidak main-main telah ia utarakan. Kenyamanan antara
wedawati dan rawana membuat komunikasi keduanya bahagia. Rawana berjanji
dengan Wedawati yang akan membawanya menjadi permaisuri. Hal ini menjadi

bukti bahwa rawana benar-benar terpanah dengan sendirinya dari kebaikan-

kebaikan Wedawati yang penuh kasih merawat Rawana (putra raja) dengan
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sempurna. Sehingga kesempurnaan ini terbalaskan menjadi kenyataan dalam
mahligai di negara tersebut. Tetapi Wedawati sangat santai mendengar perkataan
Rawana. Karena, Wedawati yakin takdirkah yang akan mempertemukan
sebagaimana mestinya. takdir akan menuntun kepada manusia bagaiman mereka
bertemu atau mereka harus berpisah. scenario kehidupam tak ubahnya seperti
wayang yang dimainkan dalang.

5. Gelisah

Kegelisahan atau kecemasan adalah keadaan suasana hati yang ditandai oleh
afek negatif dan gejala-gejala ketegangan jasmaniah dimana seseorang
mengantisipasi kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan di masa yang
akan datang dengan perasaan khawatir. Kecemasan mungkin melibatkan
perasaan, perilaku dan respon-respon fisiologis.

Data (039)

"Aku pernah patah hati". Trijata menyela dg suara pelan, tpi jernih untuk
didengar". Namun, bukan karena aku atau dia mengkhianati. Banyak alasan
setelah kurenungkan menjadi sebab perpisahan-perpisahan. Hanya satu yg tidak
kumengerti. Hingga kini, untuk apa pamanku mempertaruhkan keabadiannya?
Mempertaruhkan putra-putranya bahkan kerajaan hanya demi engkau? Sita
tersentak. Menggigil dalam ingatan yg membuat hatinya terasa pilu." Jauh lebih
sakit, saat aku melihat bayangan pamanmu dalam tirai hujan, dibandingkan
seketika aku harus diuji kesucian di hadapan pasukan kiskindha (Sawitri, 2019:
177)

Trijata menghiraukan suara Sita. Banyak yang dipertimbangkan oleh Sita jika
hubungannya dengan Rawana ini terjadi. Penjelasan maupun masukan Trijata
seakan-akan tidak terima dg Sita menolak Rawana. Perjuangan Rawana tidak ada
artinya dimata Sita "menurut Trijata". Sita langsung tersentuh hatinya dan iba

dengan perkataan ini. Menurut perasaan Sita lebih sakit merasakan ujian bila

dijadikan permaisuri Rawana daripada ia disiksa di dunia ini dengan tidak diakui
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kewanitaannya dimata negara. Sita sangat bersyukur sekali tidak memilih
Rawana sebagai suami. Di sisi lain pandangan terhadap Rawana tidak ada
kecocokan sama sekali. Bagi Sita tetap Rama yang menjadi suaminya meskipun
ia penuh cobaan dan derita seperti ini. Karena, suta tetap setia dan menunggu
keadilan dari sang maha kuasa. Masa lalu biarlah menjadi yang dulu. Bukan cinta
sebagai hutang.
Data (040)

Sita mengatupkan kedua bibirnya." Aku tidak tahu. Aku tidak mengerti
perasaanku." Keluhnya. Matanyapenuh kemilau air mata.

"Jika saja ia mau bersabar dan tidak menyerah akan penantian, aku tahu
pamanmu tak akan kalah dalam perang itu. Aku tahu dia ingin menolongku,
menemukan lelaki titisan wisnu itu dan ia tahu aku akan mengambang sprti ini.
Itu sebabnya ia bersikeras mempertaruhkan aku.” (Sawitri, 2019: 177).

Sita berkata-kata ia tidak pernah mengetahui sama sekali. Bagaimana
perasaan yang ia rasakan sebenarnya terhadapa rawana. Tanpa hentinya air mata
mengalir deras di wajahnya. Sungguh tidak ia sadari jika rawana benar-benar
menyimpan rasa terhadapnya. Sita tidak salah apa-apa tentang dicintainya oleh
Rama. Ia hanya terbendung rasa batin terhadap Rama. Mungkin kalau waktu
busa diputar dalam menunggunya rawana dan tidak putus semangat untuk
mendapatkan hati Sita. Dunia tidak akan seperti ini. Rawana memang terkuat
dalam melawan peperangan ataupun musuh-musuh yang ia kuasai termasuk
sayembara yang ia perjuangkan. Sita sangat menghargai apa yang dipertaruhkan
Rawana. Karena ia memang wanita yang sangat dicintai. Bagi Rawana ia selalu
membuka hatinya untuk Sita tanpa tapi. Sifat dan wataknya yang tidak bisa

dikendalikan oleh siapapun dan Rawana tetap menyerahkan keputusannya

terhadap Sita. Sambil menangus dengar ucapan ini.
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Data (041)

Namun, entah mengapa hatinya selalu berat, pikirannya selalu dicekam
pertanyaan-pertanyaan, dan sekali waktu, kadang ia merasa terlalu mengalah.
Namun, bayangan kedua anaknya membuat memilih untuk menanti apa yg kelak
akan terjadi. Dan, ia dg jujur harus berkata, tak lagi mengharapkan bersama rama.
(Sawitri, 2019: 184).

Sita lebih memilih untuk diam dri kemunculan orang-orang yang bertanya
macam-macam. Ujian ini sangatlah sulit dan seakan-akan ia merasa tidak kuat
tetapi ia tetap ikhlas menerima dari segala resiko apapun untuk kedepannya. Hati
sita sudah tertutup untuk rama. Takdirlah yg akan menjawab semuanya dan ia
pasrah demi kebaikan masa yg mendatang.

Data (042)

Sita bertekad untuk sejenak untuk menjauhkan dari pertapaan Rsi Walmiki ,
pikirannya tak tenang hatinya makin risau, makin besar kusa dan lawa,
kemungkinan besar untuk datangnya masalah kianlah jelas. (Sawitri, 2019: 190).

Sita sengaja untuk menghindar dri pondok rsi walmiki, dan memmberanikan
diri. Bertujuan agar tidak tegang dalam menghadapi masalah yang semakin berat,
karena Kusa dan Lawa ini semakin bertambah usia semakin tambah ujian yang
dihadapi Sita. Sita sedang mencari solusi. Dengan keberadaan ini dan benar-benar
tidak boleh ada yagg membantunya. Pengorbanan Sita begitu besar sekali dan
persembunyian Sita tidak akan pernah ada yg mengetahuinya.

Data (043)

Laksamana kembali ke istana Ayodya. Diam seribu bahasa menatapi langit
yang dipenuhi gayutan awan gelap. Wajahnya memucat, tak tahu mesti
menyampaikan apa kepada Rama. Begitu pula Rama, hanya memilih diam. Diam
menyimpan seluruh rasa cemasnya. (Sawitri, 2019: 120).

Kepulangan lajsamana ke negara dg membawa sikap yg sangat berbeda tak

ada sapa, berita yg membuat hati dan pandangan suasana mnjdi sunyi. Ekspresi

yg tidak sewajarnya dg kebingungannya dan ketakutannya apa yang harus
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dibicarakan trhdp rama. Seolah-olah tidak terjadi apa-apa pada istrinya. Padahal
hal ini sangatlah penting untuk diketahui oleh Rama. Rama yang acuh saja
menyimpan kata-kata untuk berita ini dan tidak ingin membicarakannya.
6. Kecewa

Dalam rangka individu mencapai tujuan kadangkadang atau justru sering
individu menghadapi kendala, sehingga ada kemungkinan tujuan tersebut tidak
tercapai, apabila tujuan tersebut tidak tercapai dan individu tidak mengerti dengan
secara baik mengapa tujuan tersebut tidak tercapai, maka individu akan frustasi
atau kecewa. Individu yang mengalami frustasi dapat mengalami depresi, merasa
bersalah, rasa takut dan sebagainya.
Data (044)

Air mata mengaliri wajahnya. Sita merasa dirinta pedih tpi rasa hambar itu
justru melegakan saat kereta menjauhi istana ayodya. ( Sawitri, 2019: 110).

Rama tidak tahan air matanya membasahi wajah seusai ia melihat Sita yang
diantar dan didampingi oleh tiga kepercayaan kerajaan. Rama memilih untuk
bertapa dan seakan-akan tidak melihat istrinya. Kesakitan hati Sita masih
tertancap meskipun ia berusaha tegar dengan kendaraannya yang meninggalkan
kenegaraan Ayidya itu.
Data (045)

Kini, ia pun tawanan sesungguhnya. Masih diikat dakam perkawinan, tapi
dijauhkan dri istana. Ah, Sita tengah membiarkan dirinya untuk merasakan
kehambaran hatinya sendiri (Sawitri, 2019: 114).

Sita benar-benar ditahan. Wanita yang bersuami namun tanpa suami. Tidak
banyak fikir Sita ini padahal ia tidak pernah merasakan kebebasan sedikitpun.

Harus ia terima perlakuan yagg semacam ini. Dengan ia tidak pernah merasa

bahwa ujian yang mengancam dirinya terus menerus. Menyendiri ditempat orang
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yang tidak mengetahuinya. Sungguh rasa tidak patuh pada umumnya pada suami
dalam menghindari permasalahan ini, hanya hal konyol lah yg ada dibenak dan
fikirannya.
Data (046)

Sita menghela napas aku tak paham. Tak harus paham. Suara tiba-tiba
tercekat. Hatinya kini hambar MB" benar seharusnya berdasarkan cinta. Namun,
yg kumiliki skrg ini adalah kedetiaan, tata krama untuk setia terhadap seorang
suami bukan dengan alasan cinta dan kesabaran. Sita hanya mengangguk dalam
diam. Pikirannya sungguh kosong. Tak pernah akan ia bayangkan, bahwa karma
telah membuatnya makin terpisah jauh denga Rama. (Sawitri, 2019: 125).

Sita tidak mengetahuinya kalau rama memenangkan sayembara untuk
dijadikan suaminya. Menurut Sita menikah bukan karena kekaguman saja dan
berusaha mememangkan sayembara, melainkan istri yang benar-benar taat.
Sempat kaget juga si Sita ini ketika dihadapkan atas kemenangannya Rama.
Setelah ia menikah dan memerima Rama sebagai suaminya. Sudah menerima
berbagai hukuman atas perbuatan karma. Dari pemikirannya kalau ini memang
karma. Tanpa berfikir apapun dan sita juga syok. Kemunculan ini tidak pernah
terfikur kan oleh ia. Harus terpisah dengan suaminya sendiri. Padahal baru saja
berbahagia tetapi ujian membawanya seperti ini.inilah sebuah kehidupan yang
kita semuanya tidak bisa mendebaknya, apa yang akan terjadi.

Data (047)

Sementara itu sita disaat yg sama justru berusaha menerima kenyataan masa
lampaunya. Kenyataan yg harus ia seleseikan di masa kini. Dan membyatnya
senakin hambar dan hampa di hati.(Sawitri, 2019: 126).

Sitaharus bisa ikhlas dan tabah menerima ujuan yang seberat apapun di masa
lalunya. Menuju masa drpan yang cerah dengan percaya dan keyakinan kuat.

Ketika rasa hancur hatinya mulsi menghampiri . Kehancuran Sita membawa

anugerah terdendiri. Karena dengan adanya ini, Sita semakin memahami hidup
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yang sangat berarti. Bahwa wanita itu juga punya kekuatan dalam menghadapi
setiap masalah apapun tanpa ada kata lemah Masalah boleh terus bermunculan
tetapi wanita tetap sanggup menghadapinya.

Data (048)

"Untuk apa? Bukankah kesucianku mereka ragukan? Untuk apa menyerahkan
anakku menjadi bahan caci maki dan pergunjingan? Ini anakku. (Sawitri, 2019:
127).

Tidak penting, demikianlah kisah dalam cerita itu.. Kewanitaan yang tidak
pernah dipercayai orang-orang. Tidak akan ada pentingnya darah daging sita di
bawa ke negara ayodya hanya untuk gosip yang tidak jelas. Ini darah daging sita
dan tidak akan pernah ada sita tidak perawan. Keperawanan sita yangg terus
menerus dicurigai tetapi negara menginginkan keturunannya untuk dibawa.
Ketidakadilan yg membuat hati sita tidak terima jika kusa dan lawa sampai
diasuh dibawa ke negara. Percuma saja orang-orang di negara sana mencemoih

suta. Karena sita memang ibu dri lawa dan kusa. Tidak akan ada yang

memusahkan anak dengan ibunya di dunia ini.




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian pada bagian pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tema cerita pada novel Sitayana karya Cok Sawitri adalah masalah cinta.
tema cinta merupakan tema umum dan adiluhung dan akan tetap muncul
dalam kehidupan.

2. Penokohan yang perlu dideskripsikan dalam penelitian ini adalah tokoh
Rawana, Rama, dan Sita. Rawana adalah tokoh yang tidak mau mengalah
dalam peperangan. Rama adalah figure tokoh yang bertanggung jawab
utamanya pada istri. tokoh sita adalah tokoh yang setia.

3. Alur dalam cerita ini adalah alur maju. cerita dimulai dari perkenalan,
komflik, klimaks, dan penyelesaian. banyak tegangan yang ditemui
sehingga cerita ini menarik untuk dibaca walaupun sebenarnya inti cerita
sudah ada dalam cerita Ramayana.

4. Setting dalam cerita ini ada di istana, saat ada sayembara melengkungkan
busur dan mematahkannya, di hutan saat Rama dan Sita di tengah hutan dan
saat ada begal, juga di sebuah pondok.

5. Dari sudut ekstrinsik dalam konsflik batin yang dominan adalah aspek
ketidakberdayaan, ketakutan, berharap, gelisah, dan kecewa.

6. Ketidakbedayaan dialami oleh tokoh Sita akan ketidakberdayaan menerima
tuduhan akan ketidakperawanannya.

7. Ketakutan juga dialami Sita dalam menghadapi penculikan oleh Rawana dan

mengkhawatirkan akan nasib dirinya.
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8. Rasa berharap dialami oleh tokoh Rama, berharap agar Sita bisa kembali
dalam pelukannya seperti sedia kala.
9. Gelisah dialami Sita ketika dia dalam kekuasaan Rawana dan dalam
persembunyiannya ketika Rama terus mencarinya.
10. Kecewa dialami tokoh Sita akan ketidakpercayaan Rama akan
keperawanannya.
B. Saran

Pada bagian ini dapat diberikan saran sebagai berikut.

1. Novel ini merupakan bentuk dekonstruksi dari cerita Ramayana, sehingga
sangat baik untuk diuabah dalam bentuk sandiwara.

2. Seni bisa menginspirasi seni yang lain sehingga sastrawan dapat
memanfaatkan seni yang sudah ada dengan mendekonstruksi menjadi
bentuk seni yang lain.

3. dalam novel ini berusaha mengaktualitaskan bentuk karya Ramayana
yang diseuaikan dengan kehidupan masa kini.

4. Perlu ada apresiasi dari kalangan pengamat sastra, kritikus dan peminat
guna mempopulerkan bentuk-bentuk seni yang bisa dimodifikasi dlam
bentuk seni yang lain.

5. Novel ini dapat dijadikan materi dalam pembelajaran sastra utamanya di
SMA dengan memfokukan pada kompetensi dasar analisis unsut intrinsic

dan ekstinsik.
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6. Guru dalam pembelajaran sastra dapat menambahkan muatan local
dengan menghubungkan dengan kehidupan di sekitar siswa sebagai
pembelajaran kontekstual.

7. Tokoh-tokohnya dalam pembelajaran sastra dapat dijadikan figure

sebagai penanaman katrakter.




KONFLIK BATIN DALAM NOVEL SITAYANA KARYA COK SAWITRI

ORIGINALITY REPORT

18, 164 74 3

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

digilib.unimus.ac.id <1

Internet Source

.

methagagarin.blogspot.com <1 %

Internet Source

o

nunung-kyeopta.blogspot.com <’] o
0

Internet Source

e

rotectyourrights.net
IFr?ternet Sou?ﬁe g <1 %

-~

.bukukita.com
WWW.DUKUKI <'] %

Internet Source

o

ejournal.umm.ac.id <1y
0

Internet Source

BH B

Submitted to Universitas Al Azhar Indonesia <1
%

Student Paper

tirtojiwo.org <1 %

Internet Source

reinanumala.blogspot.com <1
Internet Source %




—
-

www.nasionalisme.co

Internet Source

<1%

darmawan95.blogspot.com

Internet Source g p <1 %
membangundi.blogspot.com

InternetSourceg g p <1 %
mr-brainy.blogspot.com

InternetSourcey g p <1 %
summer-absolutely.icu

Internet Source y <1 %
Submitted to Lambung Mangkurat Universit

Student Paper g g y <1 %
rolaangga.blogspot.com

InternetSo%r{;e g p <1 %

Linda Simanjuntak, Patri Janson Silaban, <'] o
Anton Sitepu. "Upaya Meningkatkan Hasil °
Belajar Siswa dengan Menggunakan Media
Animasi pada Siswa Sekolah Dasar", Jurnal
Basicedu, 2021
Publication
id.wikipedia.or

InternetSoErce g <1 %
sudirintxt.blogspot.com

Internet Source g p <1 %




igﬂertesiﬁ)r[egoodpeople.blogspot.com <1 o
ittimrrlgsurriclemupsikologi.blogspot.com <1 o
IrnTt1ez:1nIeiE(Qf\rcteunikmah.blogspot.com <1 o
IE)titrt\j;'soei;c\(/eicky.blogspot.com <1 o
mﬂi?ﬂignf'blogspm'com <1 o
P amiacic <7
e nesaclC <7«
oS blogspot.com <1
JooncEeneraien <7«
Aminullah Aminullah. "Analisis Tingkat <1 o

Harapan dan Kepuasan Terhadap Kualitas
Pelayanan Penyelenggaraan Diklat Teknis
Fungsional Guru Tingkat Madya IPS Madrasah
Tsanawiyah", Andragogi: Jurnal Diklat Teknis
Pendidikan dan Keagamaan, 2018

Publication




journal.ugm.ac.id
JInternetSourceg <1 0%
journal.student.uny.ac.id <'I
Internet Source %
kumpuancontohsoalpopuler34.blogspot.com
Internet@ource p p g p <1 %
Submitted to Universitas Negeri Medan
Student Paper g <1 %
Sunhaji Sunhaji. "SASTRA DALAM TRADISI <1 o
PENDIDIKAN ISLAM", IBDA " : Jurnal Kajian °
Islam dan Budaya, 1970
Publication
Ahmad Muflihuddin. "STRATEGI DAN PERAN <1 o
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM °
MENINGKATKAN KUALITAS BELAJAR SISWA
MATA PELAJARAN FIQIH DI MADRASAH
ALIYAH NURUL HIDAYAH LEBAK JAHA",
QATHRUNA, 2021
Publication
didiksetiadi12.blogspot.com
Internet Source g p <1 %
menzour.blogspot.com
Internet Source g p <1 %
Sofiati Sofiati. "UPAYA MENINGKATKAN <1 o

KETUNTASAN NILAI UJIAN MENGGUNAKAN
ANALISIS SWOT DI MADRASAH ALIYAH



NEGERI KALIBEBER", Jurnal KANSASI (Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia),
2020

Publication

as45kaki.blogspot.com

Internet Source g p <1 %
repository.radenfatah.ac.id

InteE\etSourcey <1 %
rizet.wordpress.com

Internet Source p <1 %

Pandu Dian Samaran, Amrizal Amrizal, <1 y
Bustanuddin Lubis. "ANALISIS STRUKTURAL 0
NOVEL O KARYA EKA KURNIAWAN", Jurnal
llmiah KORPUS, 2019
Publication
Rian Utama, Syahbuddin, Much. Noeryoko.

n : <l
"Analisis Desain Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada Mata Pelajaran
Sejarah di SMA Negeri 1 Sanggar", JURNAL
PENDIDIKAN IPS, 2020
Publication
adisastrajaya.blogspot.com

InternetSourceJ y g p <1 %
tiva-darmawan.blogspot.com

Int{rnetSource g p <1 %

uipmcenter.net

Internet Source



<1%

aruda.ristekdikti.go.id
%ternet Source g <1 %
www.grobmart.com
Internet S%urce <1 %
zebradoc.tips
Internet Source p <1 %
repository.unri.ac.id
InteE]et Sourcey <1 %
Submitted to KYUNG HEE UNIVERSITY <1
Student Paper %
Nina Alia Ariefa. "Tema dan Nilai Kehidupan <1
. . %
dalam Lakon Sugawara Denju Tenarai
Kagami", JURNAL AI-AZHAR INDONESIA SERI
HUMANIORA, 2013
Publication
Submitted to Universitas Islam Negeri <1 o
Sumatera Utara
Student Paper
ati2051976.wordpress.com
Internet Source p <1 %
idr.uin-antasari.ac.id
Internet Source <1 %

kc.umn.ac.id



Internet Source

<1 %
inkersaya.wordpress.com
IFr?ternetSourcgl p <1 %
repositori.ukdc.ac.id
IntelrgnetSource <1 %
Submitted to Udayana Universit
Student Paper y y <1 %
m indonesianlanguageandliterature.weebly.com <'I
Internet Source %
ublishing-widyagama.ac.id
IEw)ternetSourceg y g <1 0/0
repo.undiksha.ac.id
InteﬁletSource <1 %
sumayasadumedukasi.blogspot.com
InternetS%)/urce g p <1 %
tugas-rianti.blogspot.com
Inte%wetSource g p <1 %
Evadeti Evadeti. "UPAYA MENINGKATKAN <1 o
0

KETERAMPILAN MENGIDENTIFIKASI UNSUR
INTRINSIK TEKS FIKSI MENGGUNAKAN
METODE SAVI PADA SISWA SD", Jurnal
Edukasi Khatulistiwa, 2019

Publication




Submitted to Politeknik Kesehatan Kemenkes <1
%

Semarang
Student Paper

poumaLnpasacic <1
m IIjtlirl;\(ftksmciﬂrlfez3.Wordpress.com <1 o
o0 [N <1
gilgk;rzgged to Universitas Muhammadiyah <1 o

Student Paper

rochyanto.wordpress.com < 1
Internet Source %

B
—

5 Zainatul Maulidiyah. "Analisis Kemampuan <1
. %
Model Pembelajaran Guru dalam
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Siswa
pada Pembelajaran Matematika", Hipotenusa
: Journal of Mathematical Society, 2020

Publication

B

-3 infomannesia.com <’| %

Internet Source

Submitted to STB-ACS (International) Jakarta

Indonesia
Student Paper

<1%

74




Submitted to Universitas Bengkulu
Student Paper g <1 %
eprints.radenfatah.ac.id
IntErnetSource <1 %
enelitian.uisu.ac.id
IFr?ternetSource <1 %
WWW.mitrariset.com
Internet Source <1 %
Submitted to Regis Universit
Student Paper g y <1 %
m Tjung Hauw Sin. "Konsep dan aplikasi <1 )
: . %
konseling olahraga bagi atlet; peluang dan
tantangan", Jurnal EDUCATIO: Jurnal
Pendidikan Indonesia, 2019
Publication
dinymaulina.blogspot.com
Intern{tSource g p <1 %
ejournal.indn.ac.id
In"!ernetSource <1 %
Resti Resti, Yunus Yunus, Marwati Marwati. <1 %

"NILAl MORAL DALAM NOVEL KERLIP SANG
BINTANG YANG HILANG KARYA ANNA
AZLINA", Jurnal Bastra (Bahasa dan Sastra),
2020

Publication




ejournal.ps.fisip-unmul.ac.id
In-'!ernetSourcep p <1 %
mm.pasca.mercubuana.ac.id
InternetFS)ource <1 %
E Hanantyo Sri Nugroho. "Implementasi <1 o
Kebijakan Sistem Pengelolaan Aset Desa ’
(SIPADES) Pemerintah Desa Wukirsari
Kabupaten Sleman", Transparansi : Jurnal
lImiah lImu Administrasi, 2020
Publication
ismaelstikesperintis.wordpress.com
Internet Source p p <1 %
journal.iain-samarinda.ac.id
JInternetSource <1 %
irk.fmipa.unand.ac.id
E JInternetSoE)rce <1 %
online-journal.unja.ac.id
m InternetSofJIrce J <1 %
www.library.upnvj.ac.id <'I
Internet Source 96
Karninik Karninik, Siti Lamusiah, Sri Maryani. <1 o

"PSIKOLOGI TOKOH UTAMA DALAM NOVEL

DILAN, DIA ADALAH DILANKU 1991 KARYA
PIDI BAIQ", Jurnal limiah Telaah, 2019

Publication




O
B

Ulfa Rosyidah, Cahyo Hasanudin, Ahmad
Kholiqul Amin Amin. "KAJIAN FRASA PADA
NOVEL TRAUMA KARYA BOY CANDRA", Jurnal
llmiah SEMANTIKA, 2021

Publication

<1%

O
2

karyatulisku.com

Internet Source

<1%

O
Ul

umanrejoss.blogspot.com

Internet Source

<1%

www.gramedia.com

Internet Source

<1%

O
<

Resa Rionika, Rusdian Noor Dermawan.
"KEKERASAN PSIKIS, PENYEBAB, DAN
DAMPAKNYA TERHADAP ANAK DALAM
NOVEL GENDUK KARYA SUNDARI MARDJUKI:
TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA", Caraka, 2019

Publication

<1%

Salbiah Salbiah, Herni Fitriani. "ANALISIS

PENOKOHAN DALAM HIKAYAT KOMERING
PHITU PHUYANG: NEGERI PARA PHUYANG
KARYA HIMAWAN BASTARI", Seulas Pinang:
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 2021

Publication

<1%

Stella Erdityaningrum Januarti, Isnaini
Rodiyah. "IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
PROGRAM BERAS MISKIN (RASKIN) DI DESA
KEJAPANAN KECAMATAN GEMPOL

<1%



KABUPATEN PASURUAN", JKMP (Jurnal
Kebijakan dan Manajemen Publik), 2016

Publication

Rivda Yetti. "Implementation of children

kinesthetic intelligence development activities

in kindergarten", JPPI (Jurnal Penelitian
Pendidikan Indonesia), 2018

Publication

ﬁt-gr?gsronuii.iainsalatiga.ac.id <1 o
I?t[::;ier:;su.setainkudus.ac.id <1 o
102 B <7«
103 Jl'nct)et;lnre?ilu.riclzipsiliwangi.ac.id < o
Jl':ﬂermne?slmr?ehasiswa.unesa.ac.id <1 o
hgrrrziggdies'blOgSpOt'com <1 o
06 Il;teeEStssitu?cgy.unimus.ac.id <1 o

. iziiept);ﬁ?hmi.wordpress.com <1 o

3 Shinta Safenia Anisah, Nurhafizah Nurhafizah, <1 o




repo.unand.ac.id 1
Internet Source < 0/0

Dyah Asti Pratiwi. "Manajemen Pendidikan <1 y
Seni Dan Budaya Dalam Kaitannya Dengan ’
Pertumbuhan Budi Pekerti Siswa SMP", Media
Manajemen Pendidikan, 2020
Publication

Juwita Aprilianti. "Efektivitas Permainan <'I o

0

Tunjuk Abjad Terhadap Pembelajaran
Kosakata Bahasa Mandarin di MA Negeri 1
Cilacap", Proceedings Series on Social
Sciences & Humanities, 2021

Publication

Exclude quotes Off Exclude matches Off

Exclude bibliography On



KONFLIK BATIN DALAM NOVEL SITAYANA KARYA COK SAWITRI

GRADEMARK REPORT

FINAL GRADE GENERAL COMMENTS

/O Instructor

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6

PAGE 7

PAGE 8

PAGE 9

PAGE 10

PAGE 11

PAGE 12

PAGE 13

PAGE 14

PAGE 15

PAGE 16

PAGE 17

PAGE 18

PAGE 19

PAGE 20




PAGE 21

PAGE 22

PAGE 23

PAGE 24

PAGE 25

PAGE 26

PAGE 27

PAGE 28

PAGE 29

PAGE 30

PAGE 31

PAGE 32

PAGE 33

PAGE 34

PAGE 35

PAGE 36

PAGE 37

PAGE 38

PAGE 39

PAGE 40

PAGE 41

PAGE 42

PAGE 43

PAGE 44

PAGE 45

PAGE 46




PAGE 47

PAGE 48

PAGE 49

PAGE 50

PAGE 51

PAGE 52

PAGE 53

PAGE 54

PAGE 55

PAGE 56

PAGE 57

PAGE 58

PAGE 59

PAGE 60

PAGE 61

PAGE 62

PAGE 63

PAGE 64

PAGE 65

PAGE 66

PAGE 67

PAGE 68

PAGE 69




